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BAB T
PENDAHUILUAN

1.1. Latar Belakang Fenelitian
Mulai FELITA ketiga, pemerintah telah mencanangkan

bahwa pembangunan akan lebih ditekankan pada aspek
pemerataan, salah satu jalur pemerataan tersebut adalah
pemerataan dalam kesempatan pemelikan perumahan bagi
masyarakat golongan ekonomi lemah, dengan maksud untuk
menumbuhkan serta meningkatkan kesejahteraan golongan

ekonomi lemah tersebut khususnya dan masyarakat luas

umuUmMNya .

Agar dapat melaksanakan pemberian kredit pada
umumnya dan pemberian kredit pemilikan rumah khususnya
diperlukan perencanaan yang terpadu dari setiap unsur
yvyang ada dalam Bank untuk memungkinkan tersedianya dana
guna membiayai kredit, sebab penvyaluran dana kepada
masyarakat dalam bentuk kredit hanva dapat dilaksanakan
apabila tersedia dana yang cukup. Dana vyang tersedia
berasal dari masyarakat melalui penyelenggaraan Tabungan,
Giro, Devosito berjangka dan sebagainya. Dari dana terse-
but serta ditambah dana/kredit dari BI [Bank Indonesia 1],
kemudian digunakan untuk membiayai kredit-kredit vang

diberikan kepada masyarakat.



Dengan demikian jelaslah bahwa keberhasilan suatu
EBank dalam mengelola aktivitas perkreditan akan sangat
tergantung pada kemampuan pimpinpan Eank tersebut dalam
mengatasi, mengendalikan dan mengalokasikan dana sehingga
tersalurkan sebagai mana mestinya. Keberhasilan pimpinan
suatu perusahaan(Bank)
dipengaruhi pula oleh besar atau kecilnya suatu perusa-
bhaan (BRank), tingkat kemajuan atau kemampuan masyarakat,
kemajuan teknologi.dan lain sebagainya.

Begitu pula pada PT. Bank Tabungan Négara (Persero)

yvyang mempunyai lapangan usaha terutama sebagai berikut :

1. Menerima simpanan terutama dalam bentuk tabungan:

2. Memeperbungakan dana—-dananya terutama dalam
kertas berharga vyang solide;

3. Dapat memberikan kredit yang pelaksanaannya dila-
kukan menurut bimbingan Bank Indonesia. Jumlah
kredit tersebut hanya beleh diberikan sampai
suatu jumlah menurut perbandingan dengan selu-
rub simpanan yang ditetapkan oleh Bank Indonesiaj

4. Membiayai pembayaran berupa pinjaman kepada-
pembeli rumah atau Kredit FPemilikan Rumah [KFR]1j

3. Dan berbagai bentuk jasa perbankan lainnya.

Dengan berkembangnya perekonomian, teknolegi,.pendidi-

kan dan budaya masyarakat akan memberikan pengaruh vyang

besar bagi Bank Tabungan Negara [ BTN ] dalam menjalan-
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kan operasinya, karena hal ini akan menimbulkan berbagai
macam masalah vyang kompleks yang harus diatasi dengan
cepat dan tepat.

Dan dengan berkembangnya kebutuhan perumahan di
Indonesia dan sebagai pelopor utama dalam pemberian
kredit pemilikan rumah, BTN dalam hal ini tidak bisa
lepas dari berbagai masalah yang kompleks dalam menja-
lankan operasinya.

Untuk mengatasi hal ini BTN perlu pengendalian
intern vyang memadai, karena dengan pengendalian intern
vang memadai akan memberikan jalan keluar dengan cepat
dan tepat.

Sistem pengendalian intern yang baik pada dasarnya
bertujuan untuk melindungi  harta milik perusahaan,
meningkatkan efisiensi kerja, menyediakan data—-data vyang
dapat diandalkan serta mendorong ditaatinya setiap kebi-
jaksanaan vyang telah ditetapkan denaan maksud untuk
memastikan bahwa segala peraturan dan prosedur telah
ditaati. Fengendalian intern yang memadai dapat mencegah
terjadinya kecurangan maupun penyelewengan, meskipun hal
tersebut terijadi, maka hal ini dapat segera diketabui dan
dapat dilakukan tindakan pengamanan.

Feranan pengendalian intern dalam aktivitas
perkreditan amat besar manfaatnya, terutama dalam

pemberian kredit kepemilikan rumah, dasar penilaiannya



ditekankan pada kelayakan dibandingkan pada jaminan,
dengan pengendalian intern yang tepat diharapkan dapat
menjamin proses pemberian kredit vyang efektif dan
efisien. Pengendalian intern adalah juga suatu teknik
atau cara untuk memperoleh informasi secara sistematis,
benar dan dapat dipercaya yang diperlukan oleh pimpinan
dalam mengambil keputusan pemberian kredit.

Dengan demikian pengendalian intern perkreditan
dalam organisasi kredit serta pemerintah untuk melakukan
pemerataan kesempatan memeliki rumah khususnya bagi
golongan ekonomi lemah dapat tercapai. Untuk itu penulis
mencoba membahas dari segi pengendalian intern pemberian
kredit pemilikan rumah.

Besuai dengan uraian diatas maka penulis mencoba mengemu—
kakan Judul: “Peranan Sistem Pengendalian Intern
Perkreditan dalam Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit
Pemilikan Rumah (KPR] pada PT. Bank %abungan Negara

(Persero) Kantar Wilayah cabang Bogor”.

1.2. Identifikasi Masalah

Kegiatan yang utama dari suatu Bank adalah usaha

perkreditan. O0leh karena itu keberbasilan suatu BRank
dalam menjalankan operasinya sangat tergantung pada
kemampuan pimpinan Rank dalam mengelola aktifitas

perkreditannya, yaitu untuk dapat memperoleh
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keuntungan/laba vyang memuaskan atas setiap pemberian
kredit.
Keterbatasan dana yang tersedia dibandingkan permo-
honan atas kredit vyang semakin meningkat dan adanya
resiko atas kredit merupakan masalah utama yang harus
dihadapi pihak BRank dalam setiap pemberian kredit, untuk
itu Bank perlu pengendalian intern vyang memadai dan
seleksi yang ketat dalam setiap keputusan kredit. Sesuai
dengan uraian yvang dikemukakan diatas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut
1. Apakah dalam pemberian kredit pemilikan rumah PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) kantor wilayah cabang Bogor
telah diterapkan sistem pengendalian intern yang
memadai 7

2. Sejauh mana peranan sistem pengendalian intern per-
kreditan terhadap pengambilan keputusan pemberian
kredit pemilikan rumah yang dilaksanakan aleh PT. Bank

Tabungan Negara (Perserc) kantor wilayah cabang Bogor?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang penelitian serta
identifikasi masalah tersebut diatas, maka maksud dari
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
membandingkan teori yang didapat dari bangku pendidikan

dengan praktek yang ada didunia bisnis serta untuk



mengembangkan ilmu pengetabuan, khususnya dalam 1ilmu
akuntansi sebagai bahan bagi penyusunan skripsi, vyang
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
mencapal gelar sarjana ekonomi jurusan akuntansi pada

Universitas Fakuan Bogor.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai penulis dalam
penelitian ini adalah :

1. mengetahui, mempelajari dan menilai bagaimana pengen-—
dalian intern perkreditan diterapkan diperusahaan dan
peranannya terbadap pengambilan keputusan pemberian
kredit pemilikan rumah [KFR].

2. Dan bagi penulis sendiri , penelitian ini diharapkan
dapat memberi manfaat dalam menambah pengetahuan

penulis dibidang akuntansi,khususnya sistem akuntansi.

1.4. Kequnaan Penelitian

Atas dasar uralan—uraian diatas mengenai latar
belakang , identifikasi masalah serta maksud dan tujuan
penelitian ini, maka perlu dijelaskan pula mengenai
kegunaan dari penelitian tersebut.

Dari hasil data dan informasi yang dipercleh dan
dikumpulkan dari penelitian ini. Khsusnya yang berkaitan
dengan pengendalian intern perkreditan yang diterapakan
perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan pemberian

kredit kepemilikan rumah [KPR]. maka diharapkan



memberikan kegunaan yang bermanfaat, antara lain :

1.

Untuk menunjukan bahwa dengan pengendalian intern yang
memadai akan dapat menghasilkan data dan informasi
yang secara sistematis, benar dan dapat dipercaya,
sehingga memudahbkan pengambilan keputusan.

Hasgil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat sebagai media informasi untuk mengetahui
bal-hal vyang bharus diperhatikan dalam memperoleh
kredit pemilikan rumah [KPR].

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi Rank vyang
bersangkutan maupun pihak 1lain vyang berkepentingan,
sebagai baban untuk penelitian lebih mendalam tentang
pengendalian intern dan pengambilan keputusan.

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan vyang lebih Jjelas mengenai pengendalian

dntern dan teknik-teknik pengambilan kepusan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam sistem perekonomian di Indonesia, Rank

mempunyai peranan yang sangat penting.antara lain :

l. Membiayai dan menunjang proyek pemerintah mela-—
lui jasa 1lalu 1lintas keuwangan dan pemberian

kredit.

k3

. Memperlancar usaha-usaha dibidang perekonomian,

perdagangan dan investasi.
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Adapun data dan informasi vyang diperlukan dalam
proses seleksi untuk mengambil keputusan pembéfian
kredit, pada dasarnya disesuaikan dengan Jjenis kredit
yang diminta namun secara umum bersumber dari
— Laporan dari objek (nasabah) pemohon kredit,

- Laporan dari record Eank,
- Laporan dari sumber-sumber lainnya.

Sedangkan untuk meneliti nasabah digunakan prinsip-
prinsip &C, yaitus; Character, Capacity, Capital,
Collateral dan condition of economy. Untuk mengevaluasi
prinsip—prinsip tersebut perlu dikemukakan beberapa aspek
pokok, antara lain :

1. Aspek Umum,

2. Aspek tehnis,
. Aspel Ekonomi,

4. Aspek Finansial,

9. Aspek Khusus.

Pengumpulan serta pengolahan data, fakta-fakta
informasi dari pemohon kredit secara sistematis, melalui
sistem dan prosedur yang memadai serta teknik-teknik
pengendalian intern yang memadai.

Untuk menjamin bahwa data, fakta-fakta danm informasi yang
dikumpulkan dapat mendukung pemberian atau penolakan
suatu permohonan, maka data, fakta dan informasi tersebut

harus memenuhli persyaratan—persyaratan relevan, benar,
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tepat waktu dan dapat dipercaya. Sebab untuk dapat meng-
hasilkan keputusa yang baik, diperlukan informasi yang
baik pula.

Pengendalian intern perkreditan, dimulai dari
masuknya permohonan kredit, realisasi sampai dilunasinya
kredit sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.
Hal ini menyangkut struktur organisasi dengan pemisahan
fungsi vyang tegas/ jelas, pelaksana yang kompeten/ ahli
dalam bidangnya dan dapat dipercaya dengan garis hak dan
kewajiban dengan jelas, prosedur—prosedur otorisasi vyang
tepat, tersedianya dokumen-dokumen serta catatan dan
dilaksanakannya penyelidikan secara indefenden, untuk
menjamin tidak terjadinya kecurangan maupun penyelewengan.

Berdasarkan uraian diatas , maka penulis mengambil
Hipotesis sebagai berikut :

“ Hpa bila Sistem FPengendalian Intern yang memadai telah
diterapkan pada organisasi berikut prosedur pemberian
kredit, maka pengambilan keputusan pemberian kredit pads
FPT. Bank Tabungan Negara (Fersero) kantor wilayah cabang

Bogor dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat ~.

1.6. Metodologi Penelitian
Metoda penelitian yang digunakan adalah dalam bentuk
studi kasus, dimana data dihimpun melalui :

1. Riset lapangan, yang melalui :
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— DObservasi atau pengamatan langsung kegitan Rank,

- Wawancara dengan pejabat yang menangani pemberian-
kredit,

- Mempelajari dokumen-dokumen milik Bank serta pera-—
turan—-peraturan perbankan vyang berkaitan dengan
perkreditan.

2. Riset kepustakaan, terutama mengenai hal-—hal vyang

relevan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

1.7. Lokasi dan Waktu penelitian

Dalam penulisan Skripsi ini penulis melakukan
penelitian di FT. Bank Tabungan Negara (Fersero) Kantor
wilayah cabang Bogor, yang berlokasi di Jalan Fengadilan
Bogor. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan

Juni 1997.

1.8. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Skripsi ini penulis menggunakan
sistematika penulisan terdiri dari 7 bab, yaitu
Bab I : Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,
metodologi penelitian, lokasi penelitian serta sistemati-

ka penulisan.
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BAB IXI
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengendalian Intern

Fengendalian intern dalam suatu perusahaan, berperan
penting, karena dengan adanya pengendalian intern, semua
kegiatan dapat berjalan sesuai dengan vyang telah
diprogramkan dan dengan adanya pengendalian intern
tersebut dapat mengurangi berbagai kesalahan baik vyang

disengaja maupun yang tidak disengaja.

2.1.1. Pengertian Pengendalian Intern
Menurut Drs. La midjan,Ak, Fengendalian intern
yaitus

“Meliputi strukiur orgsnisasi dan segala cara serta
tindakan~tindakan dalam suatu perusahaa’an yang saling
dikoardinasikan vang dimaksudkan untuk mengamankan harta—
nya, menguii ketelitian dan kebenaran data akuntansinva,
meningkatkan efisiensi ocperasinva serta mendorang
ketaatan pada kebijaksanaan—-kebijaksanaan vang telah
digariskan oleh pimpinan perusahaan.” (P: 36)

Menurut Barry E. Cushing vang disadur oleh Drs.

Ruchyat Kosasih pengendalian intern yaitu :

“Pengendalian intern (Internal Controll) meliputi rencan=z
organisasi dan semua metode yvang dikoordinir dan tindakan
atau aturan yvang ditetapkan dalam suatu perusahaan untuk
mengamankan harta kekayaannya, mencek ketelitian dan
keandalan data &kuntansinva, meningkatkan efisiensi
cperasi dan mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan
vang ditetaphkan oleh manajemen.” (1: 78)



1é

Sedangkan menurut AICPA yang disadur oleh Cecil
Gillespie dalam bukupya Accounting System, Frocedures and
Method adalah sebagai berikut :

"Iternal Control comprises the plan of organization and
all the coordinate methode and measure adopted within
a2 busines and safeguard its assets, check the accurary
and reliability of its accourge adherence to presoribed
managerial policies .....".

(6: 188)

“Pengawasan intern meliputi struktur organisasi dan semua
cara-cara serta alat-alat yang dJdikoordinasikan yang
digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk menjags
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi didalam

operasi dan membantu menjaga dipatuhinya hebijaksanaan
manjemen vang telah ditetapkan lebih dahulu”.

Dari ketiga pendapat tersebut diatas dapat disimpul-
kan bahwa pengendalian intern adalah meliputi struktur
organisasi, metode-metode, teknik—-teknik, serta segala
sumberdavya organisasi/perusahaan yang terkoordinasi
dengan tujuan untuk mengamankan harta perusahaan,
menyediakan data vyang dapat diandalakan, meningkatkan
efisiensi operasi, serta untuk mendorong ditaatinya

setiap kebijakan yang telah ditetapkan.

2.1.2. Pentingnya Pengendalian Intern

Fengendalian intern yang baik sangat penting sekali
dan berperan didalam mencapai tujuan perusahaan. Yang
mana tujuan perusahaan pada umumnya mengeluarkan biaya

sekecil mungkin dan mendapat keuntungan sebesar—-besarnya.
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Beberapa hal vang menyebabkan pentingnya
pengendalian intern menurut Prof.Dr.H.S Hadibroto, yaitu:

1. FPerkembangan ruang gerak dan uvkuran perusahaan yang
telah menyebabkan struktur organisasi menjadi rumit dan
luas, sehinga untuk mengawasi operasi secara erektif,
manajemen tergantung kepada kepercayaan terhadap berbagai
laporan dan analisa.

2. Tanggung utama untuk melindungi harta perusahaan,
mencegsh dan menemukan kesalahan—tkesalahan serta
kecurangan—ktecurangan terletak pads manajemen, sehinggea
manajemen harus mendirikan sistem pengawasan intern yang
sesuai untuk memenuhi tanggung jawsb tersebut.

J. Pengawasan oleh lebih satuy orang merupakan ciri khas
dari sistem pengawasan intern yang dapat menutupi lkeku-
rangan pada manusia, sehingga kesalahan—kesalahan maupun
kecurangan—kecurangan dapat diketahui segers. Manajemen
akan lebih percaya terhadap data.

4. Femeriksaan secara detail cleh a&kuntan publik tidak
praktis, dan terjadi setelah akhir tahun. Kenvataan ini
telah mendorong manaijemen—manajemen untuk berusaha men-—
dirikan sitem pengawasan intern vang baik. (7: 3)

Sedangkan menurut Anthony. pentingnya pengendalian
intern karena adalah :

Gagasan pengendalian akuntansi selama bertahun—tahun
pada organisasi-organisasi bisnis. Untuk memastikan

bahwa kekeliruan dan ketidak beresan dapat dikurangi,

pengendalian akuntansi internal meliputi =

I. Alat untuk memastikan bahwa transaksi hanya dJdilaksa-—
nakan atas ijin manajemen.

2. Alat untuk memastikan bahwa semua transaksi dicatat
untuk memungkinkan, paling sedikit penyusunan laporan
keuwangan yang layak dan untuk menjaga pertanggungiawaban
sumberdava.
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Sedangkan menurut J.B Heckert Dalam pengertian vyang
menyeluruh, untuk memenuhi tujuan yang luas dari pengen-—
dalian intern yang baik adalah sebagai berikut :

1. Personalia vang kompeten dan dapat dipercaya, tisertai
adanya garis wewenang tan tanggung jawab vang ditetap
cdengan jelas.

2. Femisahan tugas yang memadai (segregation of duties),
terdiri dari :

&. FPemisahan tanggung jawab cperasiocnal dari pembukuan
keuangan.

b. Pemisahan fungsi penjiagaan harta dari catatan—cata-
tan akuntansi.

. Pemisahan fugsi pemberian ctorisasi untuk transskisi
—transaksi dari fungsi penjagaan/pemeliharaan harta
apapun vang ada huebungannyx.

d. Femisahan tugas—tugas didalam rfungsi akuntansi,

G. Prosedur-prosedur yang wajar untuk pemberian otorisasi
terhadap transaksi-transaksi.

4. Adanya catatan dan dokumen yang memadai.

5. Adanya pengawasan secara Tisik yang wajar baik ter-
hadap sumberdaya maupun catatan—catatan.

&. Prosedur—-prosedur yang wajar wuntuk pembukuan yang
memadal .

L d

7. Adanya suatlu sistem untuk veririkasi yang independen.
{8: 129-130)

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan pada
dasarnya unsur—-unsur pengendalian intern yaitu :
1. Personalia yang kompeten dan dapat dipercavya,
2. Pemisahan tugas yang memadai ,
5. Prosedur—-prosedur vyang wajar untul pembeirian
otorisasi terhadap transaksi-~transaksi,

4. Adanya catatan dan dokumen yang memadai ,

n

Adanya pengawasan secara fisik vyvang wajar baik



terhadap harta maupun catatan-catatan,

6. Prosedur-prosedur yang wajar untuk pembukuan yang
memadai,

7. Adanya suatu sistem untuk verifikasi vyang inde-

fenden.

2.1.4. Tujuan Pengendalian Intern

Alasan dari dibentuknya suatu sistem pengendalian
intern oleh suwatu perusahaan adalah untuk membantu
tercapainya tujuan. Sistem pengendalian ini dipilih
dengan memperbandingkan antara biaya yang harus dikeluar-—
kan dengan manfaat yang diharapkan.

Dalam merancang suatu sistem pengendalian intern
yang baik, secara khusus manajemen memperhatikan ke empat
tujuan berikut ini @

1. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan,

2. Menyediakan data-data yang dapat diandalkan,
3. Meningkatkan efisiensi operasi,

4. Mendorong ditaatinya setiap kebijaksanaan yang

telah ditetapkan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengendalian intern adalah untuk mengamankan harta peru—
sahaan, untuk memperoleh data/informasi yang dapat dian-
dalakan, untuk mencapai efisiensi operasi, serta untuk

mendorong ditaatinya setiap kebijakan yang ditetapkan.
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2.1.5. Keterbatasan Pengendalian Intern

Keterbatasan pengendalian intern adalah adanya
faktor—-faktor yang menyebabkan tidak berfungsinya sistem
pengendalian intern sebagaimana yang diharapkan. Menurut
Tuanakotta, keterbatasan tersebut meliputi :

a. Persekongkolan;

Fersekongkolan menghancurkan sistem pengendal ian
inetrn, yang bagaimanapun baiknya. Dengan adanva perse-
kongkolan, pemisahan tugas seperti tercermin dalam renca-
na dan prosedur perusahaan merupakan tulisan diatas
hertas belaka. Fengendalian intern mengusahakan agar
persekangkaolan dapat dihindari sejauh mungkin, misalnya
dengan mengharuskan giliran bertugas, larangan menjalan-
kan tugas-tugas vang bertentangan aleh merekza yang mem-
punyai hubungan kekeluargaan, keharusan mengambil cuti
dan seterusnya. Akan tetapi pengendalian intern tidak
dapat menjamin bahws persekongkolan tidsk terjadi.

b. BRiaya

Tujuan pengendalian intern bukanlah untuk sekedar
bengendalian. Fengendalian berguna dan diperlukan untuk
berlangsungnys pelaksanaan tugas/usaha vang efisien dan
mencegah tindakan yang dapat merugikan perusahaan. FPen-
gendalian juga harus mempertimbangkan biaya dan kegunaan-—
nya. Biaya untuk mengendaliakan hal-hal tertentu mungkin
melebihi kegunaannya.

c. kKelemahan Manusia

Banyak hebobolan terjadi pada sistem pengendalian
intern yang secare teoritis sudah “baik” . Karena pelak-
sanaanya adalah menusia yang mempunyai kelemahan. Misal-—
nya, orang—arang vang haruas memeriksa apakah prosedur-
prosedur tertentu sudah/belum dilaksanakan, sering-sering
membubuhkan parapnya secara rutin odan otomatis tanpa
benar-benar melakukan pengawasan. Lobang-lobang hkecil
semacam ini  cukup bagi si pembuat kecurangan uwuntuk
meneruskan kecurangan tersebut tanpa diketahui.

(17 : 98-99)



Dari wuraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pengendalian intern yang baik adalah pengendalian intern
dimana semua unsur—unsurnya saling berhubungan dan
berfungsi, karena apa bila salah satu unsur pengendalian
intern tidak berfungsi maka pengendalian intern tersebut

tidak ada gurnanya.

2.2. Pengertian Bank dan Kredit
2.2.1. Pengertian Bank

A. Abdurrachman dalam Ensikloedia Ekonomi Keuangan
dan perdagangan yang dikutip dari buku kelembagaan FPFPer-—
bankan (Thomas suyatno,dkk) menjelaskan bahwaj
" HBank adalah suatu jenis lembaga keuangan yvang melaksa-
nakan berbagai macam jasa seperti, memberikan pinjaman,
mengedarkan mata uang. pengawasan terhadap mata wang,
bertindak sebagai tempat penyimpanan benda—benda
berharga, membiavai usaha perusehaan—perusahaan odan
lain—lain".

(16: 1)

Sedangkan menurut Undang—undang Perbankan No. 7
tahun 1992 tentang ketentuan umum pada Eab I pasal 1,
vang dimaksud dengan ERank adalah:
Bank adalah badan usaha yvang menghimpun dana dari masya-—
rakat dalam bentuk simpanan, dan menyvalurkannya kepada

masyarakat dalam rangka meningkatkan tarar hidup rakyat
banvak (18: 3)

Sedangkan menurut Undang—undang Perbankan No. 14
tahun 1967 tentang pokok-pokok Ferbankan pada Bab I, yang

dimaksud dengan Bank adalah :



a. “Bank” adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
adalah memberikan kredit dan jasa~jasa dalam lalu lintas
pembayaran gan peredaran uang.

b. “Lembaga Keuangan” adalah semua badan yang melalui

tegiatan—-kegiatannya dibidang keuangan menarik uang dari
dan menyalurkannya kedalam masyarakat. (I19: 13)

Dari wraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
disamping menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat
ada dua fungsi terpenting dari bank sebagai lembaga
keuangan, yakni:

1. Fungsi sebagai perantara dalam perkreditan, yaitu :

a. Kredit aktif : Bank bertindak sebagai pemberi

kepuasan terhadap kebutuhan kredit.

b. Kredit pasif : Bank sebagai penerima kredit beru-
pa dana—-dan yvang dipercayakan masyarakat kepada
bank berupa giro, deposito, tabungan dan lain
lain, juga dana dari bank Indonesia.

2. Fungsi sebagai badan yang memiliki kemampuan mengedar-

kan uwang, baik berupa uang kartal maupun uang giral.

2.2.2. Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani vyaitu
Credere, vyang artinya kepercayaan. Kepercayaanlah vyang
terkandung dalam perkreditan antara pemberi (kreditur)
dan penerima (debitur}). Dengan demikian seseorang yang

memperoleh kredit pada dasarnya memperoleh kepercayaan.
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Fengertian vyang secara umum dipergunakan dalam

dunia perbankan di Indonesia adalah yang ditetapkan dalam
Undang—undang No. 14/1967 sebagai berikut :
“ Kredit " adalah penyvediaan uang a&atau tagihan—tagihan
vang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan
pbinjam meminjam antara Bank dengan lain pihak dalam hal
mana pihak peminjam berkewsjiban melunasi hutangnys
setelah Jjanghika waktu tertentu dengan jumlah bunga vang
telah ditetapkan. (19: 13)

Sedangkan dalam Undang—undang No. 7/1992. tentang
Ferbankan, disebutkan pengertian kredit adalah
“ Kredit 7 adalah penyedisan uang atau tagihan vang dapat
dipersamakan dJdengan itu, bherdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dan dengan pihak
lain vang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hu-
tangnya setelah Jjangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga, imbalan ateu pembagian hasil keuntungan. ” (18: 4)

Berdasarkan pengertian diatas, jelaslah bahwa kredit
berkaitan erat dengan kegiatan—kegiatan pinjam meminjam
antara pihak Bank dan pihak lain/peminjam atas dasar
perjanjian dan akan mengembalikan pokok pinjaman serta
bunga pada waktu yang telabh ditentukan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian kredit terkandung

berbagai unsur, dan yang terpenting adalah kepercayaan,

resiko dan pertukaran ekonomi dimasa mendatang.

2.2.3. Kredit Pemilikan Rumah [ KPR ]
Secara khusus pengertian kredit pemilikan rumah
sampal sejauh ini masih belum ada. namun bisa dikatakan

bahwa kredit pemilikan rumah adalah suatu kredit vyang
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2. KPR paket -R

KFR paket -R disebut juga KPR-GRIYA MADYA adalah
fasilitas kredit perumahan yang diberikan oleh BTN-
untuk pembelian rumah berikut tanahnya dengan luas-

bangunan tidak melebihi 70 meter persegi.

3. KPR paket -C

KFR paket -C atau disebut juga dengan KPR-GRIYA TAMA
adalah fasilitas kredit yang diberikan BTN untuk
pembelian rumah berikut tanahnya dengan standar -
bangunan diatas ketentuan rumah sederhana (RS) dan
merupakan kredit pemilikan rumab komersil BTN vyang
diperuntukan bagi masyarakat yang berpenghasilan

menengah keatas, (rumah yang lebih ideal).

4. kKF-RUHA (kredit pemilikan rumah usaha)

KF-RUHA adalah kredit yang disediakan oleh BTN bagi
perorangan yang ingin membeli rumah usaha, yaitu
bangunan rumah yang berfungsi ganda, sebagai sarana
tempat usaha dan sekaligus sebagai rumah tempat ting
gal misalnya Ruko atau rumah toko dan Rukan atau ru-

mah kantor, dan lain sebagainya. (12: 13-16).

Dari wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa kredit
pemilikan rumah adalah kredit vyang diberikan oleh
Bank/lembaga keuangan kepada masyarakat yang ingin membe-—
li/memiliki rumah, baik untuk golongan ekonomi lemah
maupun  untuk golongan ekonomi menengah keatas, atau

untuk kepentingan konsumtif maupun untuk kepentingan

investasi.
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2.3. Sistem Pengendalian Intern Pemberian Kredit
2.3.1. Pengertian Pengendalian Intern Kredit

Secara khusus pengertian pengendalian intern kredit
sampai sejauh ini masih kabur, namun didunia perbankan
pengertian pengendalian intern kredit atau pengendalian
kredit lebih dikenal dengan sebutan Fengawasan kredit,
secara spesifik pengertian pengawasan kredit selaras
dengan pengertian pengawasan dalam arti luas.

MenurutDrs. Teguh Pudijo Muljonc, Akt dalam bukunya
yang berjudul " Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersial

" Pengawasan kredit adalah :

“ 8alah satu fungsi manajemen dalam usahanva wuntuk

penjagaan dan pengamanan dalam pengelalaan kekavaan bank
dalam bentukt perkreditan yvang lebih baik dan efisien,
guna menghindarkan teriadinya penyimpangan-—-penyimpangan
dengan cara mendorong dipatuhinya kebijaksanaan—ktebijak-
sanaan perkreditan yang telah ditetapkan serta mengusaha-
kan penyusunan adminstrasi perkreditan vang benar “.

(15: 423)

Sedangkan menurut DR. Faried Wijaya M, MA dalam
bukunya "Perkreditan & Bank dan Lembaga—-lembaga Keuangan

Kita", pengawasan kredit adalah :

” Pada dasarnya dijalankan pengawasan kredit secara
ktif maupun pengawasan kredit secara pasif. Pengawasan
kredit dilakukan terutama dJdidasarkan pada laparan—lapo-
ran tertulis, misalnya struktur organisasi pemberian
kredit, catatan kredit, laporan secara berkala mengenai
kredit yang diberikan, prosedur pemberian kredit dan
informasi lain yang diperlukan, seperti tingkat suku
bunga, macam serta sifat depositao “.(15: 57)
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R Agar penjagaan/pengawasan dslam pengelalaan
kekayaan Bank, dibidang perkreditan dapat dilakukan
dengan lebih baik untuk menhindarkan penyelewsngan—pen-—
velewengan baik dari ochknum—oknum ekstern Bank/intern
Bank.

b. Untuk memastikan ketelitian dan hebenaran data
administrasi dibidang perkreditan serta penyvusunan doku-
mentasi perkreditan vang lebih baik.

c. Untuk memajukan efisiensi didalam pengelolaan dan
tata laksana usaha dibidang perkreditan dan mendorong
tercapainya rencana vang ada.

d. Untuk memajukan agar kebijaksanaan yang telah
ditetapkan seperti tersebut diatas manual perkreditan

surat-surat edaran dan dapat dipatuhi dan dilaksanakan
dengan baik.(19: 424)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
tujwan/sasaran  pengendalian kredit adalah; menjaga ke-—
kayaan Rank dari penyelewengan oknum—oknum ekstern/intern
Bank, ketelitian dalam administrasi perkreditan, memaju-
kan efisiensi dan mendorong tercapainya rencana yang ada,

serta ditaatinya kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

2.3.3. Sarana Pengendalian Intern Kredit

Sarana pengawasan/pengendalian dalam perkreditan
adalah sama dengan sarana administrasi perkreditan namun
mempunyai tinjauan yang berbeda-beda. Sarana pengawasan
tersebut yang mempunyai tingkatan tertinggi tentu dimulai
dengan perangkat perundang-undangan yvang mengatur dan
kegiatan perdagangan pada umumnya dan khususnya yang

mengatur bidang perkreditan.



Dan agar ketentuan —-ketentuan diatas dapat berjalan
dengan baik maka perlu dituangkan dalam bentuk sarana
/pengendalian yang berupa hardware dan software. Secara
lebih konkrit sarana pengendalian tersebut menurut :

Drs. Teguh Pudjio Muljiocno dalam bukunya Manajemen
Perkreditan bagi Bank Komersial meliputi:

A. Sarana perangkat keras (hardware) meliputi pula :

-~ Berbagai bentuk “standarlired farms” yang dipaksi
oleh bank yang bersangkutan dibidang perkreditan,

- Berbagai alat tulis kantor, invesible ball paint-
magnetic ink, carbonized paper,

- ARlat-alat perkantoran, peralatan-peralatan untuk
mendeteksi dokumen palsu, mesin addreso, graph-
dan lain sebagainva,

— Mesin—mesin tik baik manual maupun elektronik,-
mesin~mesin/alat—-alat hitung, hkomputer atau —
sejenisnys,

—- Filling cabinet vang memadai., alat-alat komuni-
kasi telepon, teleks, facsimile dan alat-alat -
ekspedisi la&innya untuk menyvampaikan informasi-—
secara cepat aman dan rahasia,

- Alat~alat transportasi untuk pelaksanaan inspeksi-
on the spot keproyek nasabah yvang tersebar lokasi-—
nya dan lain-lain.

B. Tenaga kerjia,

Manusia sebagai pelaksana agar perangkat—-perangkat
tersebut dapat berfungsi maka harus ada tenaga operator
yang mengoperasikan, maupun yang mengelolanya (memanage).
C. Perangkat lunak (software),

Agar perangkat keras dan tenaga kerja tersebut dapat

bekerja dengan baik dan terarah, maka perlu ada sekumpu-
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lan aturan permainan yang disusun secara sistematis vyang
berlaku dalam organisasi bank yang bersangkutan maupun
yang berlaku secara khusus pada bagian perkreditan.

Ferangkat-perangkat yang diperlukan sebagai alat
pengawasan tersebut antara lain meliputi :

- Manual of ocperation, vaitu buku—buku pedoman kerja
untuk segala jenis kegiatan usaha perbankan pada umumnya
maupun dibidang dibidang perkreditan khususnyva,

— Apabila ada ketentuan—-ketentuan/kebikaksanaan yang
harus secepat mungkin diimplementasikan dapat pula dit—
wuangkan dalam bentuk surat-surat edaran/sirkulasi, in—
struksi~instruksi tertulis sebelum nantinya dituankan
dalam up dating buku pedoman kerijia tersebut.

~ Struktur organisasi dan pembagian kerja, dengsan
adanya struktur crganisasi dan pembagian kerja vang baku
dalam suatu Bank (begian kredit) maka garis wewenang dan
tanggung Jjawsb setiap aparat perkreditan akan menjadi
jelas.

- Struktur dari sistem dan prosedur kerja vang baik,
dengan &danya sistem dan prosedur kerja vang sistematis
tersebut akan sangat membantu semus pihek dalam melaksa-—
nakan tugasnya sehari-hari.

- FPendidikan PFegawai, salah satu syarat internal
kontrol yang baik menetapkan persyaratan adanya pegawa i
yang mempunyai kualitas yang sesuai dengan tanggung
Jawabnyas.

- Job rotaticn/mutasi pegawai, mutasi pegawsi dida-
lam suatu Bank /bagian perkreditan mempunyvai a&arti vang
sangat penting bagi pengawasan karena dengan mutasi ini,
seorang pegawai &kan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman pada lain tugas pekerjaan dan Jugs uantuk
menghilangkan kejenuhan.

- Cuti pegawai, cuti pegawai merupakian sarana penga—
wasan vang baik, karena dengan adanva cuti akan memberi-
kan waktu istirahat fisik dan mental para pegawai, hinggsa
demikian kesalahan akibat teletihan kerja dapat diku-
rangi, dan dapat juga sebagei salah satu internal chek.
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- Anggaran/Budget, anggaran yaitu rencana kerja vang
dimanifestasikan dalam kesatusn nilai uwang. &nggaran
dapat dijadikan tolak wkur dalam menilai berhasil atau
tidaknya suatu operasi/proyek vang telah direncanakan.

(15: 426-431)

Dari wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-—
unsur atau sarana pengendalian kredit meliputi struktur
organisasi(perkreditan), metode-metode, prosedur-prose-
dur, kebijaksanaan—kebijaksanaan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, serta hardware (perangkat keras) vang

mendukung operasi perusahaan umumnya dan perkreditan

khususnya.,

2.3.4. Pengertian Prosedur dan Prosedur umum perkreditan

2.3.4.1. Pengertian FProsedur
Menurt Cecil Gillespie dalam bukunya "Accounting

System, Frocedure and Method", dikemukakan :

“ A procedure is & sequence of clerical operations,
usually invalving several peaple in ocne or more
departement established to ensure uniform handling

or & recuring transaction of business ".(&: 2)

Sedangkan menurut W. Gerald Cole yang disadur oleh

Dr. Zaki Raridwan, M.Sc, Ak., dikemukakan :

¥ Prosedur adalah suatu urutan—-urutan dari pekerjaan
vang biasanya melibatkan beberapa oarang dalam
suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin
adanya perlakuan vang seragam terhadap transaksi-

transaksi perusahaan vang terjadi”. (20: 3)
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Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
prosedur adalah suatu rutan pekerjaan yang melibatkan
beberapa orang, beberapa departemen/bagian atau lebih
untuk menjamin pelaksanaan yang seragam dari transaksi

vang terjadi berulang-—-ulang.

2.3.4.2. Prosedur umum Pemberian Kredit

Setiap permohonan kredit dapat diajukan secara
tertulis kepada pihak Bank, tanpa melihat berapa jumlah
kredit yang diminta. Permohonan kredit itu sendiri meru-
pakan syarat vyang paling penting di dalam pemberian
kredit dan hal ini harus diperhatikan secara teliti dan
benar oleh tim pelaksana pemberian kredit.

Menurut Drs. Thomas Suyatno dan kawan—kawan, dalam
bukunya vyang berjudul " Dasar-dasar Perkreditan " edisi
keempat, prosedur umum perkreditan meliputi :

l. Permohonan Kredit
Fermohonan fasilitas kredit mencakup

R]. permohanan baru untuk mendapat suatu jenis fasi-
litas kredit.

b. Permohonan tambahan suatu kredit yang sedang —
berjalan.

c. Fermohonan perpanjangan/pembaruan masa laku -
kredit vang telah berakhir jangka waktunyva.

d. FPermohonan—-permohcnan lainnya untuk perubahan -
syarat-syarat fasilitas kredit yang sedang ber-—
jalan, antara lain penukaran jaminan, perubahan-
atau penguntfuran jadwal angsuran dsb.



— Berkas

Setiap berkas permohonan kredit dari nasabah terdiri

dari:

. Surat-surat permohonan nasabah yvang ditandatanga-—
ni secara lengkap dan sah.

b. Daptar isian yang disedickan cleh bank yang seca-
ra sebenarnya dan lengkap diisi agleh nasabah.

c. Daptar lampiran kainnya vang diperiukan menurut-—
jenis fasilitas kredit.

- Pencatatan

Setiap surat permchonan kredit yang diterims harus dice-—
tat dalam register khusus vang disediakan.

- Kelengkapan dan Berkas Permohonan Kredit

Permchonan dinyatakan lengkap bila telah memenuhi persya-—
ratan yang telah ditentukan untuk pengajuan permchcnan
menurut jenis kreditnya. Selama permohonan kredilt sedang
dalam proses, maka berkas—berkias permchanan harus dipeli-
hara dalam berkas permchaonan.

-~ Formulir Daptar Isian Permohonan Kredit

Untuk memudahkan bank mempercleh data vyvang diperlukan,
bank mempergunskan Daptar Isian Permochonan Kredit vang
harus diisi oleh nasabah, formulir-formulir neraca,
daptar rugi/laba.

2. Penvidikan dan Analisis Kredit
a. Yang dimaksud dengan penvidikan (investigasi)

kredit adalah pekerjaan vang meliputi :

1. Wawancara dengan pemochon kredit atau debitur,

2. Pengumpulan data yang berhubungan dengan permchonan -
kredit yang diajuehkan nasabah, baik data intern bank -
maupun data ekistern. Dalam hal ini termasuk informasi-
antar bank dan pemeriksaan pada daptar—-daptsr hitam -
dan daptar-daptar kredit macet,
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J. FPemeriksean/penyidikan atas kebenaran dan kewsjiban —
mengenal hal-hal yang dikemukakan nasabah dan informa-—
si lainnya yang diperacleh,

4. Penyusunan laporan seperlunya mengenai hasil penyidi-
kan yang telah dilaksanakan.

b. Yang dimaksud analisis kredit adalah pekerjaan
yang meliputi :

1. Mempersiaphkan pekerjiaan—-pekeriaan penguraian dari sega
la aspek, baik keuangan maupun nonkeuangan untuk menge
tahui kemungkinan dapat/tidak dapat dipertimbangkan -
suxtu permohcnan kredit,

Z. Menyusun laporan analisis yang diperiukan, yang berisi
penguraian dan kesimpulan serta penvajian alternatif-
alternatir sebagai bahan pertimbangan untuk pengambi -
lan keputusan pimpinan dari permchonan kredit nasabah.

c. Setiap permohonan kredit harus diadakan
penyidikan dan analisis seperti termasuk dalam butir
(&) dan (b).

d. Fekerjaan penyidikan dilakukan oleh petugas vyang
berfungsi sebagai penyidik kredit, sedangkan pekerjaan
analisis dilakukan oleh kredit analisis. Fembagian kerja
tersebut apabila organisasi bagian kredit memung—
kinkannya. Apabila bank tidak mempunyai petugas khusus
untuk pekerjaan—-pekerjaan tersebut, penyelidikan dan
analisis dilakukan oleh pejabat tertinggi pada bank
bersangkutan pimpinan bank dianggap cakap vyang dapat
ditunjuk untuk dapat melaksanakan pekerjaan—-pekerjaan
tersebut.

- Berkas dan Pencatatan

~ Herkas—-berkas permohonan dan gokumen—dakumen
laparan untuk penyidikan dan analisis harus diper—
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lakukan sesual dengan sifat rahasia dari informasi
vang dipercleh.

= Petugas penyidikan dan petugas analisis memelihars
catatan seperlunya mengenai pekeriaannya., sehingga dapat
dijadikan alat untuk mengetahui dan menafsirkan pekerjaan
vang sudah dan sedang dilakukannya.

— Data Pokok Minimal dan Analisis Pendahuluan

FPada saat ini berlaku ketentuwan bahwa usul fasilitas
kredit harus memuat data pokok minimal mengenai aktivitas
usaha, disertai dengan analisis seperlunya antara lain :

& REaIisasiOpembelian, produksi dan penjualan,

b. Rencana pembelian, produksi dan penjualan,

c. Jaminan,

d. Laporan—laporan keuangan/ financial statement,

e. Aktivitas R/K (girc dan atau MMF),

. Data iuglitatif dari nasabah/calon debitur.
- Penilaian Data

Bank perlu mengadakan penelitian vyang semestinya
atas kewajaran dan konsistensi dari data dan informasi
yvyang diterima dari nasabah sebelum mengadakan analisis-
analisis yang ditentukan. Hal ini untuk mencegah kesimpu-—
lan vyang kurang tepat serta memperlambat pengambilan
keputusan.

Fenelitian tersebut meliputi :

1. Penelitian atas realisasi-realisasi usaha,

2. Penelitian atas rencana-rencana usaha,
J. Fenelitian dan penilaian barang—-barang jaminan -

tambahan,
4. Financigl statement sebagai syarat,
5. Penelitian pendahuluan atas laporan—laporan keu—
ngan,

&, Analisa kiebutuhan modal kerja,
7. Analisis kebutuhan investasi.
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3. Keputusan atas Permohonan Kredit

Dalam hal ini, yang dimaksud keputusan adalah setiap
tindakan pejabat vyang berdasarkan wewenangnya berhak
mengambil keputusan berupa menolak, menyetujui atau
mengusulkan permohonan fasilitas kredit kepada pejabat
yang lebih tinggi.

Setiap keputusan permohonan kredit, harus memperhat-—
ikan penilaian syarat-syarat umum vang pada dasarnya
tercantum dalam laporan pemeriksaan kredit dan analisis
kredit. Bahan pertimbangan atau informasi—-informasi
lainnya yang diperoleh pejabat pengambil keputusan, harus
dibubuhkan secara tertulis (disposisi-disposisi).

- Wewenang Mengambil Keputusan

a. Wewenang kepala bagian kredit/cabang ;

l. SBampai dengan jumlah permchonan dalam Jjenis
kredit yang ditentukan aleh direksi/kantor pusat, kepala
bagian kredit/kepala cabang diberi wewenang untuk memu-—
tuskan permchonan dalam batas—batas tertentu tanpa mengu-—
sulkan terlebih dahulu kepada kantor pusat.

2. Jika permohonan berada diluar batas wewenangnva,
cabang harus mengusulkan terlebih dahulu permchonan
fasilitas kredit tersebut kepada direksil/kantor pusat
disertai hasil penilaian serta kesimpulan—kesimpulan dan
usul-usul vang definitifr.

b. Wewenang direksi/kantor pusat ;

Direksi/kantor pusat memberikan keputusan permochonan
fasilitas kredit yang dilakukan ocleh bagian kredit/cabang
setelah mengadakan penilaian permohcnan fasilitas kredit
yang diusuwlian.
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c. Direksi/kantor pusat dengan Bank Indonesia ;

Tentang Jenis—jenis krecdit yang menurut ketentuan
memerlukan persetujuan dari Bank Indonesia, teriebih
dahulu kantaor pusat akan meneruskan prmohonan kredit
tersebut kepada Bank Indonesia. FPemberitahuan keputusan
kepada cabang. baru dilakukan setelah mendapat heputusan
tdari Bank Indonesia.

— Laporan Penggunaan Wewenang

2 Setiap keputusan vang diambil cleh bagian
kredit/cabang dalam hubungannya dengan wewenangnya, balik
berupa persetujuan maupun penolakan atas permochanan
rasilitas kredit, harus dilaporkan ke direksi/kantor
pusat yang umumnya berupa tembusan surat dalam sub (a.2)
di atas, serta tindakan analise lengkap. Setelah itu
dikirim kepada birc yvang membidanginva.

b. Setiap keputusan harus diberitahukan kepada pemchon
secara tertulis.

— Cara Pengusulan

Pada prinsipnya pengqusulan permohonan kredit ke
direksi/kantor pusat harus dilakukan denga surat. Apabila
dipandang perlu, pengusulan dapat diajukan melalui
kawat/teleks yang kemudian harus selalu ditegaskan dengan
surat, disertai penjelasan—-penjelasan yvang diperlukan.
Dalam hal bagian kredit atau cabang memutuskan untuk
mengusulkan permohonnan kredit kepada direksi/kantor
pusat, maka dalam surat usul harus dimuat minimal data

sebagai berikut :

&. Informasi mengenai nasabah selengkapnya,
b. Aktivitas usaha nasabah,

c. Jaminan,

d. Financial statement,

e. Cash flow projection,

. Aktivitas rekening.



— Formulir Usul Perpanjangan Jangka waktu Kredit

Khusus untuk perpanjangan jangka waktu kredit dengan
jangka pendek, harus mempergunakan formulir vyang tela
ditentukan. Pada dasarnya usul-usul disampaikan atas

dasar kesimpulan dari data dan hasil analisis.

4. Pencilakan Permohonan Kredit
FPenolakan permohonan kredit bisa terjadi :

1. Dleh bagian kredit atau cabang,
Penolakan ini adalah untuk permohonan kredit yang nyata-
nyata dianggap oleh bank secara teknis tidak memenuhi
persyaratan. Langkah-langkabh vyang harus diperhatikan

adalah :

&. Semua keputusan penclakan harus disampaikan
secara tertulis kepada nasabah dengan disertai alasan
penoclakannya,

b. SBurat penclakan permchonan minimal dibuat dalam
rangkap tiga
- asli dikirim kepads pemchon,
- lembar kedua beserta copy (salinan) surat permcho-
nan nasabesh dikirim kepada direksi, dan
- lembar ketigae untuk arsip bagian kredit atau kan-
tar cabang.

c., Dalam hal penclakan permchonan baru, maka Jike
diminta, semua berkas permchanan dapat gdikembalikan
kepada pemohon kecusli surat permohonannya.

d. Dbalam hal penclakan permchonan perpanjangan,
berarti Jjangke waktu kredit tidsk diperpanjang. Bank
harus menegashkan kepada nasabah agar segera menyelesaikan
semus kKewajibannya kepada bank ataw mengajiuvkan rencana
pelunasannys.
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e. Dalam hal penolakan tambahan kredit, maka harus
ditegaskan bahwa nasabah hanya tetap menikmati limit
kredit yang telah yang telah disesuai semula. Berkas-—
berkas permohonan tambahan tidak dikembalikan kepada
pemochon.

. Dalam hal penclakan perubahan persyaratan lainnya
dari kredit yang sedang berjalan, maka nasabah tetap
mempunyai hak dan kewsjiban sesuai dengan syarat-syarat
vang telah disetujui semula. Apabiala permeohonan peruba-
han syarat-syarat ini menunjukan hubungan gengan gejala-—
gejala yang tidak sehat, maka harus diambil tindakan
pengamanan berupa inventarisasi jaminan dan memberikan
bimbingan dan pengawasan yang lebih ketat kepada nasabah.

2. 0Oleh bagian kredit atau cabang setelah mendapat
keputusan penolakan direksi,

Langkah—-langkah vyang diambil sama dengan penolakan vyang
divraikan pada sub 1 dengan memperhatikan alasan—alasan

penolakannya yang disampaikan oleh direksi.

5. Persetujuan Permohonan Kredit

Yang dimaksud persetujuan permohonan kredit adalah
keputusan bank yang mengabulkan sebagian atau seluruh
permohonan kredit dari calon debitur. Untuk melindungi
kepentingan bank dalam pelaksanaan persetujuan tersebut,
maka biasanya ditegaskan terlebih dahulu syarat-syarat
fasilitas kredit dan prosedur yang harus ditempubh oleh
nasabah. Langkah—langkah yang harus diambil antara lain
seperti dibawah inij;
1. Surat penegasan persetujuan permohonan kredit kepada
pemohon

1. Persetujuan atas permchonan kredit disampaikan
kepada pemochon secara tertulis (surat penegasan),



41

2., Surat penegasan tersebut harus mencatumkan syrat-
syarat, antara laing

a. Maksimum/1limit fasilitas kredit,

b. Jangka waktu berlakunya fasilitas kredit,

c. Bentuk pinjaman,

d. Tujuan penggunaan kredit secara jelas,

e. Suku bunga,

f. Hea meterai kredit yang harus dibavar,

g. Provisi kredit caommitment ree management fee,

h. Keharusan menandatangani surat perjanjian kredit, ya-
itu keharusan menandatangani surat aksep khusus bagi -
kredit yvang mendapat bantuan likuiditsas dari bank Indo
nesia. Surat aksep tersebut harus diperbarui setiap -
jatuh waktu sesuai masa laku kredit likuiditas bank
Indonesia yang bersangkutan, perincian barang-barang
jaminan, serta surat pemilikan dan cara pengikatannya,

1. Penutupan asuransi barang-barang jaminan,

J. Sanksi-sanksi seperti;
- denda terlambat pembavaran bunga.
- denda terlambatnya pembayaran angsuran, atau ter—
lambatnya pelunasan,
- denda overdratt,
- sanksi untuk penyimpangan dari syarat-syarat
lainnya dalam perjanjian kredit.

k. Ketentuan-ketentuan lain yang ditentukian sesuai keper-
luan (jaminan pribadi/borgtacht dan lain-lain),

1., Syarat-syarat untuk pengajuan permchonan perpanjangan-—
dan tambahan fasilitas kredit,

m. Laporan—laporan yang harus diserahkan.

S. Apabila surat perjanjian kredit telah ditandatan-—
gani, maka surat penegasan ini merupskan suatu kesatuaan—
vang tidak dapat dipisahkan dari surat perjaniian kredit,
karena dengan tegas telah disebutkan nomor dan tanggal-
nys.

4. Surat penegasan tersebut dibuat minimal dalam

T ime wemamlemema
7



&, Asli dan lemkar kedua (duplikat) dikirim kepada
nasabah,

b. Lembar i Duplis ) setelah ditandatangani nasabah
dikembalikan kepada bank sebagai tanda persetuiuan
atas syarat-syarat penyvediaan fasilitas kredit. Lembar
kedua tersebut setelah diterima kembali dari nasabah,
kemudian disimpan pada berkas khusus ( map warkat-
warkat kredit),

c. Lembar hketiga dikirim sebagai tembusan untuk direksi,
bersama-sama dengan perjanjian kredit dan salipan
akte pengikatan jaminan,

d. Lembar keempat untuk berkas surat menurut seri,

e. Lembar kelima untuk berkas per nasabah yang merupakan
arsip harian bagi kredit,

¥. Apabial diperluka copy tambshan untuk tembusan kepada
biro/bagian/seksi lain, dapat dibuat sesusi dengan
kebutuhan.

2. Pengikatan Jaminan

Dalam pengitan jaminan kredit, harus diperbatikan hal-hal
sebagai berikut:
- Pembedaan jenis jaminany

&. Jaminan pokok yang terdiri dari barang-barang bergerak
maupun tidak bergerak dan/tagihan vang langsung berhubun—
gan &klivitas usahanya yang dibiavai dengan kredit,

b. Jaminan tambahan dapat berupa;

- Jaminan pribadi atau jaminan perusahaan vang di-
buat secara notariel serta jaminan bank,

= barang-barang tidak bergerak dan barang-barang
bergerak yang tidak dJdijaminkan sebagai Jjaminan
pakak, pada wumumnya berupa; tanah dari agraria,
BPKE dan surat-surat bukti pemilikan lainnya, ha-
rus  disimpan dalam berkas hfhusus (map warkat-
kredit) yang disimpan dalam khazanah tahan api.

c. Peminjam dokumen vang telah ada dalam pengussaan bank
kepada nasabah tidak diperkenankan. Apabila peminjam
tersebut dimeksudhkan untuk keperluan wrusan dengan in-
stansi-instansi yang berwenang, nasabah dapat meminta
bantuan pada bank.
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3. Penandatanganan Perjanjian Kredit

1. Nasabah harus menandatangani duplikat surat penegasan
pemberian kredit diatas meterai vang cukup dan mengem—
balikannya kepada bank. Duplikat surat penegasan tersebut
harus disimpan pada map warkat—-markat kredit,

2. Nasabah harus menandatangani surat perjanjian kredit,

S. Surat perjanjian kredit harus diberi nomor urut dica-
tat pade register tersendiri,

4. Banvak lembar sural perjanjiian kredit ditentukan mini
mal dalam rangkap 4 (empat);
- asli untuk bank (cabang) yang harus disimpan pada-—
warkat kredit,
= lembat kedua untuk nasabah,
- lembar ketiga untuk kantor pusat, dan
~ lembar keempat untuk berkas a/n nasabah.

5. Kelengkapan dan kebenaran pengisian surat perjanjian
kredit harus diteliti ocleh pejabat vang berwenang. Feja-—
bat yang melakukan penelitian dan pemeriksaan tersebut
harus membubuhkan parafnva.

4. Penandatanganan Surat Aksep

1. Khususnya untuk kredit yang diberikan dengan bantuan
likuiditas Bank Indonesia diluar KIK/KMKF, nasabah harus
menandatangani surat aksep sebesar limit kreditnva untuk
minimal Jfangke waktu 12 bulan. Setelah jatuh tempc apabi-
la kreditnya belum lunas, surat aksep ini harus diperba-—
harui.

2. Banyak lembar surat aksep dibuat minimal dalam
rangkap 4 (empat};

—~ asli untuk Bank Indonesiz,

- lembar kedua untuk nasabah,

= lembar ketiga untuk direksi,.

- lembar keempat untuk berkas nasabah.

J. Surat aksep harus diberi nomor urut dan dicatat dalam
buku register.

4. Kelengkapan dan kebenaran pengisian surat aksep harus
diteliti. Tanda tangan nasabah harus diverifikasi keab~-
sahannya dengan bunyi a&kta perusahaannya/surat-surat
kuasa serta contoh tanda tangan.
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S. Pejabat cabang vang melakukan verifikasi atas keten—
tuan—ketentuan dalam butir (4) di stas. harus membububhkan
paratnva .

d.  Surat aksep harus diberi meterai vang cukup sesusi
dengan ketentuan.

7. Untuk persetujuan tambahan kredit bila aksep sebelum—
nya belum jatuh tempc, maka surat aksep dibuat sebesar
Jumlah kenaikan kredit.

. Informasi untuk Bagian Lain

I. Karena penatausahaan rekening pinjaman berada dibagian
kas, maka dibuat memoc kepada bagian kas untuk memberita-
hukan dengan mencantumkan hal-hal vang hsrus diketshuli
aleh bagian kas seperti;

= name  dan &lamat nasabah,

- Jjenis kredit,

= jumiah/limit,

—- Jangka wakitu,

- suhu bunges,

— lain-lain informssi dan svarat-syvarat kredit vang—

diperlukan.

B Apabila perlua, disampaikan pula kepadsa bagisn
ekspar/ impor dengan pemberitshuan vang sama agar diketa-—
hui  bahwa nasabah vang bersangkutan mendapat fasilitas
kredit ekspor/impor.

Se Untuk I dan 2 dapat dilakukan dengan menyampaikan copy
srrat pengesahan.

6. Pembayaran Bea Meterai Kredit

1. Nasabah harus membavar bea meteral kredit vang besar—
nya sesual dengan peraturan bes meterail kredit (hetentuan
ini tidak berlaku bagi nasabah KIK/KMKEF vang ketentusnnva
telah distur tersendiri).

2. Bea metersl kredit harus disetorikan pada waktunva ke
kas negara, sesual dengan ketentuan kas negara setempat.
Ge Batu  capy ekstra nota debet pembebanan bea meteral
kredit kKepada nasabah/debituwr dan daptar pentetoran BRK
kepada kas negara, disimpan pade berkas kKhusus bersama
capy nata pembayvarannya.

7. Fembayaran Frovisi Kredit atau Commitment Fee

1. Untuk setiap persetujuan kredit, nasabah harus memba-



yar provisi kredit atau menurut ketentuan vang berlaku.

2., Satu copy ekstra nota debet pembebanan provisi kredit,
disimpan pada berkas nasabah yang bersangkutan sebagi
bukti pembayvarannya.

¥

8. Asuransi Barang Jaminan

1. Setiap barang jaminan yang diserahkan kepada bank,
harus ditutup asuransinya atas nama bank cq. nasabah oleh
maskapai asuransi yang ditunjuk (gtau yang dJdisepakati
bersama), sebesar harga barang Jjaminan menurut hargs
pasar(full insurance). Hal tersebut baik wntuk Jaminan
pakok maupun jaminan tambahan yvang insurable.

Z. Apabila barang Jjaminan telah ditutup asuransinya
sebelum nasabha mempercleh kredit dari bank maks perlu
dimintakan tambahan syarat banker's clause dari polis
asuransi yang sedang berjalan tersebut. Setelah polis
a]suransi tersebut jatuh tempo, maka bagi penutupan asu-
ransi selanjutnys berlakiu ketentuan—ketentuan dalam
butir 1.

F Care dan syarat-syarat pertanggungan untuk tiap-tiap
jenis barang barang jaminan, harus mengikuti ketentuan—
ketentuan khusus, antara lain;

&. asuransi kebakaran,

b. asuransi pengangkutan,

C. asuransi kendarsan bermotor, dan lain-lain.

4. Polis asuransi diminta dari maskapai asuransi mini-
mal 3 lembar;
d. asli bermeterai cukup, disimpan p&ds berkas jami-—
nan yahg harus disimpan oleh bagian hkredit,
b. lembar ke-2 (bermeterai cukup) diberikan kepada
nasabah,
c. lembar ke—3 untuk tembusan kepada direksi.

J. FPenatausahaan polis-polis asuransi tersebut, seperti
registrasi dalam kartu, jurnal pembukuan, laporan—-lapocran
penagihan dan pembayaran premi/penerimaan komisi asuransi
meliputi cara-cara yang ditentukan.

6. Rerkas-berkas yang berhubungan dengan penutupan asu-—
ransi disimpan terendiri, secara nominatif per nasabah.
Berkas tersebut berisi antara lain;

- surat permohonan penutupan asuransi dari bank he-

pada perusahaan asuransi(tembusan atau copy),

- deklarasi asuransi (cover ncte),

= polis asuransi (lembar asli yang telah exipred),
bukti~-bukti penagihan/pembukuan premi,
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- surat-menyurat vang berhubungan dengan asuransi,
= surat-menyurat mengenai tagihean (claim), dil.
9. Asuransi Kredit
Ada kalanya bahwa Jjenis-jenis kreqit tertentu harus
dipertanggungkan, maka untuk jenis kredit tersebut harus

pula dipenuhi syarat "Asuransi kredit bank".

S. Pencairan Fasilitas Kredit

FPencairan fasilitas kredit adalah setiap transaksi
dengan menggunakan kredit yvang telah disetujui oleh bank.
Dalam prakteknya, pencairan kredit ini berupa pembayaran
dan/atau pemindahbukuan atas beban rekenig pinjaman atau
fasilitas lainnya.

Bank hanya menyetujui pencairan kredit oleh nasabah,
hila syarat-syarat vyang harus dipenuhi nasabah telah
dilaksanakan. Pengikatan jaminan secara sempurna dan
penandatanganan warkat—-warkat kredit (perijanjian
kredit/surat aksep borgtocht) mutlak harus mendabului
pencaiaran kredit.

Bentuk Penyediaan Fasilitas Kredit
Fasilitas dapat berbentuk;

1. Penyediaan fasilitas kredit dengan sustu limit
tertentu vang ditarik menurut kebutuhan dengan sifat
revolving. Hal ini hiasa dikenal dengan nama “Pinjaman
dalam” Rekening Koran”.

2. Penyedizan fasilitas kredit yang pencairannysa
dilakukan berdasarkan Jjadwal pencairan vang mencapai
suatu limit yang disetujui.. Kemudian dengan pembayaran

kembali secara sekaligus atau dengan cara angsuran menu—
rut jadwal.
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3. Penyediaan fasilitas kredit yang pencairannya
sekaligus dengan pembayaran kembali ateau dengan ansuran
menurut jadwal tertentu.

4. Pernyataan bank sebagai pinjaman atau menyanggupi
ikatan lainnya yang dapat mengakibatkan hewajiban bank
untuk membayar kerpada pihak ketigs.

Cara Pencairan Kredit

Cara pencairan kredit yang telah disetujui dapat dilaku—
kan dengan alat-alat dan cara vang ditentukan cleh bank,
antara lain penceiran dengan cars menarik cek atau giro
bilyet, dengan kuitansi, dengan dokumen-dokumen lainnya
vang oleh bank dapat diterims sebagai perintah pembaya-—
ran, ataw dengan pemindahbukuan atas beban rekening
pinjaman nasabah.

Bukti Pencairan Kredit

Alat-alat pencairan kredit seperti cek, kuitansi, pemin-
dahbukuan, dan dokumen—-dakumen lainnya tersebut akan
menjadi alat bukti pembukuan., Apabile diperlukan alat
bukti tersebut untuk berkas perkreditan, maka dapat
dibuathan duplikat atau fote kopinya.

Verifikasi Pencairan Kredit

Setiap mutasi dan saldo yang terjadi pada rekening pinja-—
man harus diperiksa aleh pejabat vang ditunjuk wntu itu.
Verifikasi meliputi pencocohkan dan keabszhan penceiran,
jumlah serta syarat-syarat lainnva. Sebagai bukti veri-
fikkasi, pejabat tersebut harus membubuhkan pararnya pads
saldo rekening pinjaman.

7. Pelunzssan Fasilitas Kredit

Felunasan kredit adalah dipenuhinya semua kewajiban
utang nasabah terhadap bank yang berakibat hapusnya
ikatan perjanjian kredit.
hal—-hal yang harus diperhatikan
1. Perhitungan semua kewajiban utang nasabah harus segera
diselesaikan sampai dengan tanggal pelunasan;

- utang pakok,

- utang bunga,

- denda-denda, jika ads, dan
— biaysi &administrasi lainnya.
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2. Nasabah diharuskan mengembaliakn sisa lembar/blanka
cek dan giro bilyet yang belum dipergunakan, Jjikea &ada.
Feriksa rekening pinjaman untuk menyatakan nomor—-nomar
yang harus dikembalikan.

JF. Untuk mencegah timbulnya claim deri nasabah karena
tidak lengkapnys pengembalian dokumen—-dokumen jaminan,
bank harus mengadakan inventarisasi atas dokumen yang
disimpan pada berkas jaminan dan dicocokan dengan catatan
vang tersediz.

4. Untuk maksud fiat—-roys atas catatan pada dokumen-—
dokumen jaminan yang berupa sertifikat tanah, bank dapat
membantu pengurusan rovanya kepada kantor kantor pendap-
taran tansh sesusi dengan praosedur yang berlaku. Biava-
biaya apabila ada, menjadi beban nasabah.

5. Penyerahan kembali dokumen-dokumen jaminan kepada
nasabah hanya dapat dilakukan setelah nyata-nyvata nasabah
menyelesaikan semua kewajibannya. FPenyerahan dokumen
jaminan tersebut harus dengan surst tanda terima dan
ditandatangani oleh vang berhak. Surat tanda terima
tersebut harus disimpan pada berkas jaminan.

&. Dalam hal pelunasan kredit cleh salah satu anggota
group &taw pimpinan—pimpinan group dalam pembiaysan atas
graoup, pengembalian dokumen jaminan kepada nasabah hanya
dapat dilaksanakan dengan sepengetahuan dan seizrin
direksi.

7. Dalam hal pelunasan kredit oleh nasabah vang jelas-—
jelas menikmati rasilitas atau didugas masih menikmati
fasilitas kredit, maka pengembalian dokumen juga harus
sepengetahuan dan siizin direksi.
B. PFBeritahukan pada bagian kas bahwa setelah seluruh
Jumlah utang dilunasi, rekening pinjaman atas nama nasa-—
bah yang bersanghiutan ditutup.
P. Catal pelunasan kredit tersebut pada kartu infaormasi
intern untuk menjage agar informasi tetap mutakhir.
(14: 69-86)

Sedangkan Eugenia Muljono, SH. dan Hadi Setia

Tunggal, &SH. dalam bukunya "Eksekusi Gross Akta Hipotek

oleh Bank", berpendapat bahwa prosedur atau tata cara

permohonan kredit adalah meliputi:
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Dengan menulis surat;

Pengan mengisi daptar isian pertanvaan: dan

- Dengan menulis surat lebih dahulu, lalu disusul dengan
mengisi daptar pertanyaan.

L]

WAk =~

Umumnya daptar isian tersebut memuat pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut

- stalus huktum sipemchon kredit,

- kedudukan dan kekuasean sipemchon kredit, apabila-—

ia mewakili badsan hukum,

— BHergerak dalam bidang apa usahanya,

— berapa omzet penjualannya,

- berapa modal yang tertanam,

= berapa jumlah kredit yang diminta,

- berapa jangka waktu hredit yvang direncanakan,

- bagaimana bentuk dan nilai pengikatan jaminan.
Disamping harus mengisi daptar isian tersebut, sipemohon

kredit juga harus memenuhi beberapa syarat, vaitu :

1. Sipemohon kredit harus sudah menjadi langganan bank -

kurang lebih 3 (bulan) lamanva.

2, Sebagian besar informasi si pemohon kredit sudah ada-

pada bank.

<. Ada usaha konkrit dari pemchon kredit.

Didalam perjanjian kredit dicantumkan segala hak dan
kewajiban masing-masing pihak, misalnya hal vang men—
yangkut tentang syarat—syarat pelaksanaan kredit, syarat
pembayaran kembali, pengikatan jaminan, jumlah dan lama-
nya kredit itu.Hal-hal yang tertulis didalam “akad per-
janjian kredit”
~- maksimum jumlah nilai kredit,
~ Jjangka waktu kredit,

- keperiluan kredit,
- bunga/provisi,



- bea meterai,
- bentuk kredit,
- cara penarikan dan pelunasan,
- Jjaminan kredit,
—- asuransi, hal ini untuk mencegah apa bila terjadi-
sesuatu yang tidak diinginkan,
- ketentuan-ketentuan tambahan, hal ini merupakan -
kebijaksanaan dari yang bersangkutan. (4 :9-12)
Dari kedua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam prosedur umum perkreditan terdiri dari penga-
juan surat permohonan kredit, mengisi daptar pertanyaan/
isian permohonan kredit, melengkapi lampiran-lampiran
yang diperlukan seperti; akta autentik, surat jaminan,
referensi, neraca laba rugi dari perusahaan yang bersang-—
kutan (apa bila suatu badan usaha), feasibility study.
Kesemuanya ini mutlak diperlukan oleh bank sebagai tindak
lanjut untuk menganalisis dan melakukan penilaian secara
umum, serta untuk dicantumkan dalam akad perjanjian
kredit. Hal tersebut karena dalam setiap pemberian kredit

harus dibuat suatu perjanjian tertulis antar pihak bank

dengan sipemohon/peminta kredit.

2.3.5. Analisa Kredit

Proses penilaian Ekredit atau sering juga disebut
dengan analisis kredit/analisa kredit yang dilakukan oleh
pejabat kredit bisa saja antar pejabat satu dengan peja-
bat kredit lainnya memiliki pendapat yang berbeda atas
suatu permohonan, proses permchonan kredit pada prinsip-

nya dimaksudkan untuk menganalisis dan menilai prospek
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calon debitur guna memperoleh indikasi kemungkinan terja-
dinya default (kegagalan membayar) oleh calon debitur
atau nasabah.

Seperti yang dikemukakan oleh Drs. Muchdarsyah
Sinungan dalam bukunya Manajemen Dana Bank, adalah
sebagai berikut

Bank dalam menilai suatu permohonan kredit bisanya
berpedoman pada beberapa faktor antara 1lain apa vyang
dikenal dengan istilah "5 C" dan "4 P",

Yang dimaksud dengan "5 C" adalah :

1. Character : Karskter, tabiat, kebiasaan—-kebia-—
saan cara hidup calen nasabah,

2. Capacity : Kemampuan, kesanggupan membayar kemba-—
i hutang-hutangnya (dalam hal ini dapat dilihat
dari semua kapasitas sumber daya yang dimiliki
cleh calon nasabah),

J. Capital : Modal yang tersedia/ditanam dalam peru-
sahaan calon nasabah,

4. Collateral : Nilai jaminan/agunan yang dimiliki
cleh calaon nasabah,

]
D

Condition : Kondisi perekonomian pada umunya, -
vang mempengarwuhi kemampuan calon nasabah.

Sedangkan yang dimaksud “4 P" adalah :

1. FPersonality : Kepribadian (character)

2. Furpose : Keperluan atau tujuan penggunaan -
kredit,

3. Prospect : Harapan masa depan. rencana pengem—
bangan usaha,

4. Payment : Cara pembayaran/kemampuan untuk memba-
yar angsuran dan pelunasannya. (10: 211)



Sedangkan menurut Dahlan Siamat dalam bukunya
Manajemen Bank Umum, d&lam melakukan penilaian kredit,
pejabat kredit secara umum menggunakan prinsip-prinsip
klasik kredit yang disebut dengan 3§ " S C + 1 C ". FPrin-
sip—-prinsip tersebut yaitu :

&. Character

b. Capacity

c. Capital

d. Lollateral

e. Condition, dan

f. Constraints

Selain prinsip-prinsip klasik penilaian kredit vyang
umum dikenal dan telah dibahas dan telah dibahas terdahu-
lu, beberapa aspek perlu pula dilakukan penilaian atau
analisis secara tepat dan akurat yaitu :

- Aspek pemasaran,

- Aspek manajemen,

- Aspek teknis,

~ Aspek keuangan,

~ Aspek hukum,

-~ Aspek sosial ekonomi,

~- Credit lines (kebijakan fasilitas kredit).

(2: 211-217)

Dari wraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
analisa kredit yang dilakukan oleh setiap pejabat kredit
bank satu dengan pejabat kredit bank lainnya tidak sama,
tergantung dari kebijaksanaan—-kebijaksanaan bank—-bank
tersebut, serta calon-calon nasabahnya. Namun secara umum
analisa kredit tidak lepas dari prinsip-prinsip "5 C dan

"4 P" serta aspek-aspeknya yvaitui aspek pemasaran, manaje

men,teknis, keuangan.hukum,scsial /ekonomi,dan creditlines,
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2.3.6. Administrasi Kredit

Setelah pelaksanaan kredit, maka bank harus mengsatur
administrasinya secara baik, sehingga memudahkan bagi
bank untuk mengikuti perkembangan kredit tersebut demi
usaha pengamanan.

Seperti vyang dikemukakan oleh Drs. Muchdarsyah
Sinungan dalam bukunya, “Manajemen Dana Bank"” bahwa untuk
kepentingan direksi atau kantor pusat maka pejabat admin-
istrasi harus mempersiapkan bentuk-bentuk laporan baik
berupa formulir laporan maupun kartu-kartu.

Bentuk laporan vyang diperlukan antara lain :
a. Kartu induk debitur;

Ini berbentuk kartu yang merupakan intisari tentang
kredit seorang debitur, didalamnya berisikan hal-hal:

-~ Nama dan alamat perusahaan,

~ Susunan pengurus (secara lengkap).,

~- Bidang usahea,

~ Maksimum kredit,

- Jangka waktu kredit, termasuk penetapan Jatuh
tempc hredit,

- Bunga/provisi kredit,

= Nomor den tanggal akad kredit.

- Nomcr dan tanggal pengajuan kredit,

- Riwayat perialanan kredit ( untuk menvebutkan-—
segala sesuatu hal yang terjadi selama kredit
berijalan).

b. Laporan pemberian kregit:

Laporan ini dibuat secara bulanan untuk diajuken
kepada direksi, guna mengetahui jumlah kredit, sektor-
sektor usaha yang dibiayai, janghka waktu kredit, bunga

dan provisi kredit serta bentuk dan syarat dJdisposisi
kredit dan 1lain sebagainya.



c. Laporan realisasi dan mutasi kredit;

Laporan 3ini dimaksudkan untuh melihat perkembangan

usaha debitur, baik vang menyanghkut realisasi usahanys
seperti produksi, penjualan dan stok, jugs ingin mengeta-—
hui perputaran keuangan yang disalurkan melalul rekening-
nya, demikian juga pembayaran bunganya. Laporan—-laparan
tersebut harus menggambarkan keadaan perkreditan secara
jelas, sehingga memudahkan dJireksi untuk mengetahui
posisi perputaran uang beserita kelancarannya.
Femel iharaan filing (pemeliharaan file) vang baik misal-
nva dengan filing cabinet, pemberian kode—kode untuk
arsip—-arsip beik untuk kepentingan cabang maupun puseat,
dan peralatan teknalogi lain yang sesuali dengan perkem-—
bangan perkantoran modern. (10: 2539-262)

Sedangkan Drs. Teguh Pudjo MUdeno dalam bukunya
"Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersial® mengemukakan
bahwa administrasi kredit adalah suatue hal vyang sangat
penting karena :

— Dari data administratir ini akan dapat diketahui pe-—
nyimpangan—penyimpangan aperasional vang terjadi.

= Dari data—data administratir akan merupskan umpan ba-—
1ik bagi manajemen untuk penentuan policy dikemudian
hari.

Untuk keperluan pengawasan perkreditan disini. maka
ruang lingkup kegiatan pengawasan administrasi akan
dibagi dalam 2 (dua) kelompok, yaitug
1. kKegiatan administrasi nasabah secara individual yang
antara lsin meliputi;

&. Laporan kegiatan nasabah,

b, Frima note cdebitur/mutasi rekening koran,

c. Buku debitur,

d. Arsip map-map debitur.

2., Kegiatan nasabah secara keseluruhan;

]. Tinkat colectibility,

L. Laporan perkreditan,
c. FPendapatan perkreditan,
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d. Data pembukuan,
e. Asuransi perkreditan. (15: 46%)

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam rangka proses pengendalian kredit, administrasi
kredit yang baik sangatlah penting, karena dari data-data
administrasi ini akan dapat diketahui penyimpangan—
penyimpangan operasional yang terjadi, merupakan umpan
balik bagi manajemen untuk pemnentuan policy dikemudian
hari. Dan data-data tersebut diperoleh melalui laporan-
laporan kegiatan dari nasabah baik secara individual

maupun secara keseluwruhan.

2.3.7. Pengawasan Kredit
2.3.7.1. Pembinaan Kredit

Sejalan dengan tugas pengawasan adalah langkah
pendekatan dan bimbingan terhadap debitur. Artinya melak-
wkan pengawasan kredit dengan sekaligus mengadakan
pendekatan dan bimbingan, dalam rangka pembinaan nasabah.
Nasabah perlu dibina agar usahanya maju, berkembang
sehingga ia akan dapat memenuhi kewajibannya secara baik.
Ini berarti memperlicin jalan pencapaian rentabilitas bank
dan amannya fasilitas kredit.

Seperti vyang dikemukakan oleh Drs. Muchdarsyah
Sinungan dalam bukunya Manajemen Dana Bank mengenai
pentingnya pendekatan dan pembinaan adélah;

Bank harus dapat memberi bimbingan tentang bagsimana
menyusun buku-buku besar produksi, penjualan, pembelian
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dan stok, yang dibagi menurut jumlah dan harganva dan
disesuaikan dengan kebutuhan rekening neraca dan
rugi/taba perusahaan.

Pada rekening neraca, buku—-buku yang diperlukan adalah
paling sedikit :

a. Untuk Aktivag

Rekening hkas,

Rehkening bank,

Rekening piutang,

Rekening persedizsan (bahan baku dan bahan jadi),.
Rekening surat-surat berharga,

Rekening tentang tanah dan gedung—gedung,

Rekening tentang kendaraan—kendaraan milik peru-—
sahaan,

Rekening inventaris perusahaan.

R MW MW I W 9w N
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b. Untuk Pasivas

Rekening bunga yang harus segers dibayar,

Rekening utang (kredit) jangka pendek,

Rekening utang-utang pads pihak-pihsk 1lain jengks
pendek .,

¥ Rekening pajeck-paiak yang harus dibayear,

¥ Rekening modal.

% R B

Untuk rekening rugi/laba, buku—-buku yang diperlukan
pada garis besarnya dibagi dalam buku-buku untuk pendapa-~
tan dan buku-buku yang menyvangkut biaya.

Buku—-buku atau rekening-rekening vang diperlukan antara
lain berupa :
a. Untuk rekening Pendapatan;

¥ Buku penjualan (pendapatan dari hasil penjualan),
¥ Buku pendapatan rupa-rupa.

b. Untuk Rekening Biayaj

¥ Buku/rekening biaya pembelian barang-barang veang—
dijual,

¥ Rekening biaya penjualan/pemasaran/promosi,

¥ Rekening bilaya persaonalia (gejl pegawail/buruh),

¥ Rekening biaya direksi (gaji, honcrarium, taktis
?an sebagainval,

¥ Rekening biaya produksi (biaya-biaya dipabrik, se-



perti pembelian bensin, oli, sclar dan sebagainva,
¥ Rekening biava-biaya hkantor (listrik, «ir dan-
perawatanl,

¥ Rekening biava perawatan kendaraan,

¥ Rekening biava rupa—rups.

Dengan tersusunnya buku-buku tersebut secara rapi
dan teratur, akan mudahlah bagi bank mengadakan pengawa—
san o0leh karena segala data-data yang diperlukan bank
dapat dengan mudah dipesnuhi oleh nasabah.

(10 272-276)

Dari wraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa pembi-
naan kredit olebh suatu bank sangatlah penting. terutamsa
pembinaan terhadap nasabah. Karena pembinaan vyang baik
terhadap nasabah akan membantu nasabah dalam memenubhi
kewajibannya sebagai debitur, sehingga proses penyvelama-
tan atau pengamanan/pengendalian kredit suatu bank dapat
tercapal. Fembinaan tersebut meliputi pembinaan adminis-—
trasi vang diantaranysa pembentukan buku-buku atau reken-
ing—-rekening neraca dan rugi/laba yang disesuaikan dengan

Eebutuhan perusahaan.

2.3.7.2. FPenyelamatan atau Fengamanan Kredit

Fengamanan kredit merupakan salah satu mata rantai
kegiatan bank. Langkah pengamanan ini dimulai sejak  bank
merencanakan  uwuntuk memberikan kredit. Dalam menyusun
neraca dan perhitungan plafond, bank telah memperhitung-
kan berbagai segi yang dapat dijangkau oleh kemampuan

operasional. Mengatuwr alckasi kredit kearah sektor-sektor



vang favourable, diberikan ke nasabah—nasabah mana serta
dengan Jjumlah plafond berapa dan sebagainya. merupakan
langkah—-langkah untuk menjaga keamanan kredit.

Menurut Drs. Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya yang
berjudul "Manajemen Dana Bank" pengamaran kredit
meliputi :

1. Collectibility Kredit;

Dalam rangka penp-~manan kredit, perlu diambil l1lang-
kah~-langkah untuk menghkatagorikan kredit berdasarkan
kelancarannys. Karens itu kredit—kredit yang ada harus
dikumpulkian, dan disusun kriteria-kriteria tentang
masing-masing keadaannys. Titik telak yang terpenting
dalam menentukan apakah kredit berjialan lancar atau tidak
apakah pemenuhan kewsjiban—kewajiban berupa pembayaran
bunga, angsuran dan setoran—-setaoran, berjalan lancar atau
tidak.

FPengelompokan seperti dimaksudkan adalahg

— Collectibility A, yaitu kredit-kredit lancar,
Bilamana kewajiban—kewaiiban secars lancar dpenuhi oleh
nasabah/debitur dan tidak pernah terjadi penunggakan

-

berturut—-turut selama 3 (tiga) bulan.

-~ Collectibility R, vaitu kredit-kredit tidak-
lancar,
Bilamana bunga dan hkewajiban—-kewajiban lain selama I
{tiga) bulan berturut-turut tidak dibavar, maka kredit
tersebut telah digolongkan tidsk lancar.

- Collectibility C, vyaitu kredit-kredit yang-—
diragukan,

Apabila kredit tidak lancar (B) setelzh sampal pada masa
Jatuh tempa ditambah dengan masa kesempatan mengusahakan
perbaikan selama I (tiga) bulan setelah masa jatuh tempo
tersebut, teteap juga kredit tidak dilunasi, maka tergo-
long kredit tersebut dalam katagori diragukan/debius.
Berarti kredit macet.



2. Sifat Pengamanan:

Fengamanan kredit mempunyai 2 (dua) sifat yang
pokok, vyaitu pengamanan preventif dan pengamanan
refreshif. Fengamanan refreshif, adalah langkah pengama-
nan untuk menyelesaikan kredit vyang telah mengalami
ketidak lancaran ataupun kemacetan.

Dari 2 (dua) sifat pengamanan itu, maka tindakan preven-
tiflah yang merupakan langkah yang paling penting dari
pada mengobatinya.

3. Pengawasang

Dalam rangka pengamanan fasilitas kredit, bank
melakukan pengawasan yang seksama atas perjalanan kredit,
baik secara keseluruhan maupun secara individual per
nasabah/debitur, apakah pelaksanaan pemberian kredit
sesuali dengan rencan yang disusun atau tidak. Fengawasan
kredit yang dilakukan bank dapat bersirat aktif dan dapat
pula bersifat pasir.

1. Pengawasan aktir;

Dilakukan dengan pengawasan on the spot, yaitu

ditempat wseha para debitur, sehingga secara-
langsung a&kan dapat diketahui segala masalah yang
timbul.

~

2. Pengawasan pasif;

Rilakukan melalui penelitian laporan—-laporan tertu-
lis yang dilakukan debitur seperti laporan keuangan
(neraca dan rugi/laba), laporan penyaluran keuangan
(dari mutasi dan rektening pinjaman), laporan akti-
vitas (dari keadaan stok dan perkembangan usaha) dan
sebagainva. (10:2&62-269)
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Sedangkan Drs. Thomas Suyatno dalam bukunya yang
berjudul "Dasar—dasar Perkreditan" penga;anan atau penye-—
lamatan kredit meliputi :

1. Rescheduling;
Kebijaksanaan ini berkaitan dengan janaka waktu

kredit sehingga keringanan yang dapat diberikan adalah:
&. Memperpaniang jangka waktu kredit,

b. Memperpaniang Jjarak waktu angsuran, misalnya

-

semula angsuran ditetapkan setiap 3 (tiga) bulan,

04

kemudian menjadi & (enam) bulan,

c. Penurunan jumlah untuk setiap angsuran yvang meng-—
akibathkan perpanjangan jangks waktu kredit.

2. Reconditioning;

Dalam hai ini, bantuan yang diberikan adalah berupa
keringanan atau perubahan persyaratan kredit.
3. Restructuring;

Jika kesulitan usaba nasabah disebabkan ocleh faktor
modal, maka penyelamatannya adalah dengan meninjau kemba-—
li situasi dan kondisi permodalan, baik modal dalam arti
dana untuk keperluan modal kerja maupun modal berupa
barang—-barang modal (mesin, peralatan, dan sebagainvya).
Tindakan vyang dapat diambil dalam rangka restructuring
adalah :

1. Tambahan kredit (injection/nursery cperation);

Apabila nasabah kekurangan modal keria, maka perlu

dipertimbangkan penanaman modal kerja, Odemikian jugs

dalam hal investasi, baik perluasan maupun tambahan
investasi.
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2. Tambahan Equity;

Apabila tambahan hkredit memberatkan nasabah, sehu-—
bungan dengan pembayaran bunganya, maka perlu dipertim-
bangkan tambahan modal sendiri yang berupa;

a. Tambahan modal dari pihak bank dengan caraj
1. penambshan/penyetoran uwang (fresh money),
2. konversi utang nasabah, baik utang bunga, utang
pokok atauw keduanya.
b. Tambahan dari pemilik;

Kalau bentuk perusahaannya adalah PT, maka tambahan

modal ini dapat berasal dari pemegang saham maupun peme-

gang saham baru atsu keduanya.

4. Kombinasi

Tindakan penyelamatan dapat juga merupakan kombina-
si, misalnpya rescheduling dengan reconditioning, re-
scheduling dengan restructuring., dan reconditioning
dengan restructuring, serta gabungan dari rescheduling,

reconditioning, dan restructuring. (14: 115-117)

Dari kedua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam rangka penyelamatan atau pengamanan fasilitas
kredit, bank dapat melakukan kegiatan meliputi; mengkata-
gorikan keredit berdasarkan kelancarannya, melakukan
pengamanan preventif, melakukan pengawasan secara aktif
maupun pasif baik secara keseluruhan maupun secara indi-
vidual per nasabah/debitur, dan atau memberikan keringa-—
nan (memperpanjang Jjangka waktu kredit, angsuran, dan
lain sebagainya), keringanan perubahan persyaratan kred-

it, tambahan kredit dan lain sebagainva.
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2. Menyediakan tempat menabung yang aman dan mudah dengan
Jamina pemerintah,

3. Dengan dana yang terkumpul dari masyarakat penabung
akan dijadikan modal dasar yang diperbungakan dengan
kertas berharga.

Postpaar RBank yang didirikan yang didirikan dengan
Fostpaarbank ordonantie (Staatsblad 1934 No. 653) vang
diubah beberapa kali ., terakhir dengan undang—-undang No.
? Drt tabhun 1950 nama Fostpaar Rank diganti dengan Bank
Tabungan Pos.

Karena dalam beberapa hal undang-undang No. 9 Drt
tahun 1950 tida sesuai lagi dengan keadaan, maka undang-
undang ini diperbaharui dengan undang-undang No. 36 tahun
1933. Selanjutnya, dengan undang—-undang No. 4 Prp tahun
1963 nama Bank Tabungan Pos diganti dengan BRank Tabungan
Negara. Kemudian dengan undang-undang No. 2 tahun 1964
dasar hukum pendirian Bank Tabungan Negara diperbaharui
lagi agar lebih sesuai dengan keadaan.

Berdasarkan Fenetapan Presiden No 17 tahun 1965,
Bank Tabungan Negara dilebur kedalam Bank tunggal Bank
Negara Indonesia dan menjalankan usahanya denagn nama ENI
Unit V. Selanijutnya berdasarkan undang-undang No. 14
tabun 1967 dan undang-undarng No. 13 tabun 19468 BNI Unit V
dipisahkan kembali dari Bank Tunggal dan dengan undang-

undang No. 20 tahun 1968 didirikanlah sebuah Rank



Tabungan milik Negara dengan nama Bank Tabungan Negara
(BTN) .

Hingaa saat ini undang—undang No. 20 tahun 1968 dan
surat keputusan mentri keuangan No. B49/MK/IV/1/1974
merupakan dasar bukum kegiatan BTN sesuai dengan undang-
undang No. 20 tabun 1968. Tugas dan usaha BTN diarahkan
pada perbaikan ekonomi rakygt dan pembangunan ekonomi
Nasional dengan Jjalan menghimpun dana dari masyarakat
terutama dalam bentuk tabungan, selain itu dengan surat
keputusan Mentri Keuangan No. EB49/MK/IV/1/1974 tanggal 29
Januari 1974, BTN ditunjuk sebagai wadah pembiayaan
proyek perumahan rakyat, Rerdasarkan undang-undang No. 7

tahun 1992 manajemen BTN menjadi PT.

J.1.2. Struktur 0Organsasi PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Baqor

Organisasi sebagai unsur pertama dari sistem pengen-
dalian intern merupakan suatu alat pengawasan/pengendali-
an vyang paling mendasar. Umumnya suatu organisasi harus
sederhana/fleksibel, artinya dapat disesuaikandengan
keadaan perusahaan dimana mungkin berubah tanpa harus
mengadakan perubahan total. Struktur organisasi tersebut
harus dapat menunjukan garis wewenang dan tanggung Jjawab

vang Jelas diantara bagian—-bagian dalam organisasi.
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Setruktur organisasi pada PT. EBank Tabungan Negara
(Persero) cabang Rogor adalah berbentuk garis. diimana
menunjukan hubungan seorang atasan yang mempunyai wewe-
nang langsung terhadap satu atau beberapa bawahannya dan
tiap~tiap bawahan hanya mempunyai tanggung jawab langsung
terhadap seorang atasan saia.

Adapun tugas dari masing—masing departemen adalah sebagai
berikut :
Brance manager/Kepala Cabang

Bertugas, merumushkan sasaran cabang, mengkoordinasi-
kan dan mengendalikan kegiatan operasi perusahaan, serta
perkembangannya sesuai dengan kebijakansanaan—kebujaksa-
naan yang telah ditetapkan dari pusat.

EBrance manager membawahi langsung departemen—-departemen,
Retail Service, Operation, Accounting and Control, Loan
Recovery. Juga membawahi Kacapem (kepala cabang
pembantu), Kankas (kantor kas).

Retail Service

Retail service membawahi langsung Teller service,
Customer service, Loan Service, Comercial Service (Mar-
keting unit).

Adapun tugas dan tanggung Jjawab adalah;
—Teller service ; bertugas penyetoran dan penarikan dana
nasabah, adminsrasi kas, transaksi valas, proses tunai.

~ Customer service ; bertugas memberikan informasi kepada
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nasabah/calaon nasabah, pembukaan dan penutupan rekening
nasabah, transfer rekening. membantu nasabah, pelayanan
permohonan ATM, dan penjualan praduk.

- Loan service ; bertugas melayani permchonan krediit,
wamwancara kredit, akad kredit, klaim, alih debitur,
konsultasi, dan pelunasan krecgit.

- Comercial service/Marketing unit :z bertugas penagemban—

gan bisnis, penjuslan silang, dan penjuslan produk.

Operations/ABM Operatios
Operations membawabi langsung bagian transaction
unit, loan administration, general brance adminstration.

Adapun tugas dan tanggung jawab adalah;

~- Transaction unit ; bertugas dalam proses kliring, entri
data, adminstrasi dana, prases NFK/NFU, proses hkhusus
(buku cek, sertirikat depcsite), dan pemeliharaan—
hardware/saftware.

- Loan administration ; bertugas dslam proses aplikasi
kredit, dokumentasi kredit, dan administrasi umuin
kredit.

— General brance administration ; bertugas dalam manaje-—
men personalia, pemeliharaan gedung, keamanan, manaje-
men arsip dan pajak, mengelola anggaran, dan hesekre-

tariatan.
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3.2. Metode Penelitian

Skripsi ini disusun berdasarkan data dan informasi
yang mendukung sesuai dengan sifat, permasalahan dan
tujuan dilakukannya penelitian, sehingga dari data dan
informasi tersebut penulis dapat melakukan berbagai
analisa untuk mencapai kesimpulan.

Sebagaimana telah diuraikan dalm EBab I, bahwa metode
yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode studi kasus, sedang teknik pengumpulan datanya

dilakukan dengan cara :

1. Studi kepustakaan

Dimaksudkan untuk mendapat data skunder, yang nanti-
nya digunakan sebagai landasan teoritis dalam menganalisa
inti permasalahan. Fenelitian kepustakaan dilakukan
dengan cara mempelajari teori-teori berbagai literatur
serta sumber-sumber tertulis lainnya vang berhubungan'
dengan penulisan skripsi ini kbhususnya teori-teori yang
berhbubungan denggan pengendalian pada pemberian kredit.
Berdasarkan data skunder tersebut penulis akan dapat
melakukan pernilaian sejauh mana perusahaan dapat menetap-
kan teori vyang ada. Sebagai hasil akhir, diharapkan
penelitian kepustakaan ini dapat memperkuat hasil peneli-

tian laporan yang penulis lakukan.
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2., Penelitian Lapangan

Fenelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-
data primer, tentang sasaran yang dituju untuk diteliti.
Fenelitian lapangan yang penulis lakukan adalah sebagai

berikut :

a. Wawancara

Dilakukan dengan mengajukan pertanyaan dengan
pihak-pihak vyang ada diperusahaan, terutama pihak—-pihak
yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.
b. Dokumen

Cara penelitian ini dilakukan dengan mempelajari
dokumen yang diberikan,. prosedur dan kebijaksanaan peru-
sahaan vyang tertulis dan dokumen lain vang memiliki
relevansinaya dengan skripsi ini.
c. Observasi

Yaitu cara penelitian dengan mengadakan pemantauan
langsung terhadap aktivitas perusahaan dibagian-bagian

vang diteliti.



BAB IV
HASIYI. DAN PEMBAHASAN

4.1. Aktivitas Perusahaan

Seperti vyang telah kita ketahui, PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) merupakan Bank umum Devisa yang "mempun-
y;i jaringan 48 kantor cabang, 18 kantor cabang pembantu,
67 kantor kas dan 32 kas cepat (ATM) yang tersebar dise-
luruh Indonesia vyang setiap saat siap sedia melayani
masyarakat dalam rangka aktivitas usahanya. Begitu pula
dengan PT. Bank Tabungan Negara (Perseroc) cabang Bogor
yang merupakan anak cabang, untuk melayani kebutuhan
masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha (perusa-
haan), telah menyediakan berbagai fasilitas produk, dari
produk KPR, Produk Dana, dan Produk Kredit lainnya sampai
dengan produk jasa pelayanan.

Produk-produk tersebut diantaranya :

a. Produk Danaj;

1. Giroc : (Rupiah/Valas),

2. Deposito : (Rupiah/Valas),

3. Sertirikat Deposito,

4. Tabungan : a. Tabungan Datara,

b. Tabanas Batara,
5. Taperum-FNS.
b. Produk Kreditg;
1. KFR Paket : a. KPR Paket A - 1,
b. KPR Paket A - 2,
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KPR Paket B,
KPR Paket C,
Krgdit Pemilikan Rumah Usaha (KP-RUHA),
Kredit Griya Multi (Kredit Rumah Produksi),
Kredit Swa Griya (Kredit Membangun Rumah),
Kredit Griya Sembada (Kredit Rumah Sewa),
Kredit Yasa Griya (Kredit Konstruksi),
Kredit Triguna (Paket Kredit Trepadu),

KPF (Kredit Perumshan FPerusahaan),

Kredit Modal kerja :

&. KMK Kontraktor,

b. Konstruksi nan Perumahan,

c. KMK Permanen,

gd. KMK 1ain,

Kredit Investasi,

Kredit Swadanaz,

Kredit lain : — Guarantor,
Mocdal Venturs,
- Factoring,
Nredit Frofesi,

KUK Batara.
€. Produk Jasag

ATM Batara (Automated Teller Manchine).,
SDB (Sarfe Depaosit Box),

Kiriman Uang (K.U. Rp/valas),

Inkaso (Tenpa Dokumen Dalam Negri),
Garansi Rank,
Collection (Inkasc Luar Negri),
Setoran ONH,
Setoran Pajak dan Nan FPajzak,
Remittance Service,

Ekspor,

Impor,

Jual/Beli Vzluta Asing (Money Changer),
Traveller Check,

Surat Perintah Pemindahbukuan (SFFER).



4.2. Pengendalian Intern Pemberian Kredit Pemilikan Rumah
4.2.1. Kebijakan dan Prosedur Pemberian kredit Pemi—
likan Rumah

Kebijakan Umum

1. Kerangka Manaijemen

Kerangka Manajemen Kredit FPT. Bank Tabungan Negara
(Persero) terdiri atas 3 (tiga) fungsi yang saling ter-—
kait dengan tujuan untuk mencapai 1laba yang maksimal
dengan tetap memperhatikan resiko. ¥Kerangka manajemen
kredit BTN dapat digambarkan sebagai berikut :
Kerangka Manajemen Kredit:
a. Proses Kredit;
Analisa kredit,
Keputusan kredit,
Realisasi kredit,
Aoministrasi kredit,
Pembinaan hkredit,

Penyelamatan kredit,
Pelunasan kredit.

% % I W N I %

b. Manajemen Kreditg;
¥ Manajemen Portofolioc dan penentuan suku bunga,
¥ Desain produk kredit,
¥ Kebijakan dan prosedur kredit,
¥ Sistem inrormasi manajemen.
c. Kontrol Kredit;
¥ Audit kredit,
¥ Kontrol ketaatan,
¥ Pencadangan untuk kredit bermasalah.
2. Baris Besar Proses Kredit

Garis besar proses kredit pada FT. Bank Tabungan

Negara (Persero) adalah sebagai berikut :
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Pengelalaan praoses kredit dilaksanakan dikantor
cabang, mulai dari tahap anslisis hkredit sampai dengan
pelunasan kredit,

Penetapan, pengawasan dan pemutakhiran hkebijakan dan
prosedur kredit retail dilaksanakan dikantar pusat
oleh Biroc Kredit Perumahan (BKP) dan PBiro Pembinaan
dan Penyelamatan Kredit (BPKR),

Pengawasan dan kontrol ketaatan atas kebijakan dan
prasedur kredit retail dilakukan cleh Biro Pengawasan
Intern (BPI), dibantu acleh BKP dan BPKR.

Garis besar proses kredit meliputi;

1. Analisis kredit,

2. Keputusan kredit,

3. Realisasi hkredit,

4. Adminstrasi kredit,
5. Pembinaan kredit,

&. Penyelamatan kredit,
7. Penyelesaian kredit,
8. Pelunasan kredit.

3. Ketentuan Umum Kredit Retail

Fada FT. Bank Tabungan Negara dalam penetuan kredit-

retail mempunyai 7 (tujuh) ketentuan umum, diantaranyaj;

1.

A

Jenis/produk kredit; ditawarkan 7 (tujuh) jenis produk
kredit perorangan dengan agunan tanah dan bangunan.

Suku bunga; digunakan non-fixed rate yang dapat beru-
bah sepanjang masa kredit sesuai ketetapan bank :
Perhitungan pembungaan pinjaman dengan sistem ‘Anuitas
tabhunan’ yaitug

X tahun pertama; bunga pinjaman dikenakan atas mak-
simal kredit yang disetujui,

¥ tabun selanjutnya; bunga pinjaman dikenakan atas
sisa pinjaman diawal tahun tersebut.

Jangka waktu; sesuai sistem anuitas tahunan dapat di-
berikan kredit selama maksimum 20 tahun.

YUang muka; minimum 10 % dari maksimal kredit yang
disetujui dan ketentuannya berbeda untuk setiap
produk.
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5. Maksimal angsuran; ditentukan berdasarkan kemampuan
pengembalian kredit pemohon dimanma angsuran perbulan-—
nya :

¥ harus < 1/3 penghasilan bersih untuk pemohon ber-
penghasilan tetap.
¥ harus < 1/4 penghasilan bersih untuk pemohon ber-
penghasilan tidak tetap.
¥ maksimal 60 % dari disposible income (diluar pa-
ket— A / B).
6. Harga jual; ditetapkan harga jual maksimal untuk pro-—
duk=-produk kredit konsumsi masyarakat menengah kebawah
vyang merupakan ketetapan langsung dari pemerintah.

7. Batas penghasilan; ditetapkan batas penghasilan maksi-—
mal untuk produk-produk konsumsi masyarakat menengah
kebawah sehingga diperoleh pemerataan kesempatan memi-
liki rumah.

4. Pengajuan Permohonan Kredit

Dalam hal pengajuan permohonan kredit oleh calon
nasabah PT. Bank Tabungan Negara (Persero), mempunyai
persyaratan permohonan kredit meliputi :

A. Persyaratan Pemohong;

&. Perorangan,

Finjaman hanya diberikan kepada perorangan untuk
keperluan pemilikan rumah, pembangunan rumah, renovasi
rumah untuk meningkatkan nilai rumah dan keperluan-
keperluan lainnya dengan mengagunkan tanah dan bangunan.

b. WNI (Warga Negara Indonesig),

Fihak Bank hanya dapat memberikan pinjaman kepada
Warga Negara Indonesia sesuai SE Bl No.S 908/UFPK/KPD
yang mengatur bahwa Bank tidak diperkenankan memberikan
kredit kepada perorangan maupun perusahaan yang tidak
berdomisili di Indonesia.

c. Herusia minimum 21 tahun/telzsh menkah,

Minimum 21 tahun atau telah menikah pada saat permo-
honan diajukan dan maksimal 65 tabun pada saat pinjaman
jJatuh tempo, kecuali untuk peminjam yang mendapat reko-
mendasi ASABRI usia 21 tahun ditentukan berdasarkan usia
dewasa menurut hukum di Indonesia dan usia 65 tahun
adalah rata-rata usia hidup.
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d. Mempunyali riwayat kredit baik,

Tidak pernah masuk dalam daptar kredit macet BRank
Indonesia atau keredit bermasalah BTN. Hal ini untuk
melihat itikad membayar pemohon (karakter).

e. Mempunyai NFWP (Nomar Fokck Wajib Pajak),
Mempunyai NPWP bagi peminjam yang mengajukan permo-—
honan kredit diatas Rp. S0 juta.

f. Mempunyai rekening di BTN,

Mempunyai rekening giro/tabungan di BTN vyang ber-
fungsi antara laing

- memudahkan pembayaran angsuran,

- menampung dana peminjam termasuk biaya realisai
kredit.

B. Persyaratan Dokumen

a. Kartu identitas,

Kartu identitas berupa Kartu Tanda Penduduk (KTP)
vang masih berlaku wajib dimintakan pada saat peminjam
diberikan disamping untuk mengetahui identitas pemohon
juga sebagai alat verifikasi tanda tangan.

b. Surat Bukti Kewarganegaraan Republik Indonesia
(SBKRI),

SEKKRI ini diperlukan khusus bagi WNI Non—Pribumi
sebagai bukti bahwa pemohon telah menjadi Warga Negara
Indonesia.

c. Kartu Keluargsa,

Kartu keluwarga diperlukan untuk mengetabui jumlah
tanggungan peminjam, karena jumlah tanggungan akan mem—
pengaruhi biaya hidup peminjam vyang akhirnya akan
mempengaruhi penghasilan bersih peminjam.

d. NPUWP (Nomor Pohkok Waiib Pajak).

Sesuai ketentuan BI bahwa untuk setiap peminjam
diatas ARp. S0 juta harus dilampirkan nomor pokok waijib
pajak (NPWF) vyang masih berlaku untuk peminjam vyang
bekerjia disuatu instansi/perusahaan yang berfungsi sebagai
wajib pungut {(WAPU) dan telah memotong pajak atas penda-
patan karyawannya, maka peminjam dapat menggunakan NPWP
atas nama perusahaan dimana peminjam bekerja.
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e. Surat Keterangan Penghasilan/Surat Keterangan Bekerija,
Untuk peminjam berpenghasilan tetap, yaitu karyawan
tetap disuatu perusahaan maka diperlukan slip gaji atau

surat keterangan penghasilan untuk mengetahui pendapatan
bersih peminjam. Sementara untuk peminjam berpenghasilan

tidak tetap maka besar penghasialan bersih dapat diketa-
hui melalui neraca dan laporan laba/rugi, surat pemberi-

tahuan pajak tabhunan (SPPT) atau melalui mutasi rekening
giro.

f. Surat Ijin; Surat Ijin Uszahaz,

Fungsi surat ijin usaha bagi bank yaitu diperlukan
sebagai;

- Meyakinkan bahwa usaha vang bersangkuatan sudah
mempunyail ijin yvang syah dari pemerintah yang berwenang.
Apabila usaha tersebut tidak mempunvai ijin, dikhawatir—
kan sewsktu-waktu usaha tersebut ditutup cleh vang berwe-
nang sehingga mengakibatkan kontinuitas usah/pembayaran
terganggu.

- Alat verifikasi/investigasi terhadap usaha pemin-—
Jjam. Apabila ijin ini telah jatuh tempo/kadaluwarsa, maka
perpanjangannya wajib dipercleh pada saat kunjungan
lapangan ataupun jika ada penambahan fasilitas.

g. Surat Ijin Fraktek,
Surat ijin praktek adalah merupakan ijin yang diber-—-
ikan kepada para pekerja profesi (profesional) misalnya;
¥ Dokter untuk menjalankan praktek disuatu tempat
tertentyu,
¥ Notaris/pengacara untuk penempatan daerah prakitek,
¥ Apoteker untuk pengelalaan apotek.

h. Akta Pendirian Ferusahaan,

Apabila pemohon berprofesi sebagai wira swasta maka
harus dimintakan akta pendirian perusahaan yang bersang-
kutan berikut akta perubahan-perubahannya yang telah
disyahkan oleh;

¥ Mentri Kehskiman untuk perusahaan yang berbadan

huktum FPT.,

¥ Mentri koperasi untuk perusahaan yang berbadan

hukum Koperasi,

¥ Pengadilan Negri untuk perusahaan yang berbadan

hukum.
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5. Penilaian Permohonan Kredit

Fenilaian permohonan kredit oleh PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) dilakukan :

Atas permohonan kredit yang telah memenuhi syarat
pengajuan permohonan sebagai sarana analisis kredit untuk
menghasilakan suatu keputusan kredit vyang sehat dan
memperhatikan batas-batas resiko yang wajar bagi bank.
Fenilaian permohonan kredit dapat dilakukan dengan cara-

cara sebagai berikut :
1. Metode Penilaian;

¥ Wawancara, wajib dilakukan atas semuwa permohonan
kredit yang memenuhi syarats;

- Wawancara, bertujuan untuk mendapatkan gambaran atas:

a. kebenaran data isian formulir permohonan,

b. kesesuaian antara isian formulir permohonan dan
data pendukung yang disampaikan,

c. pemahaman pemohon tentang hak dan kewaijiban,

d. pemahaman pemohon tentang sanksi apabila terjadi
cedera janji.

¥ Kunjungan On The Spot (0TS), jika hasil wawancara
belum cukup meyakinkan dan wajib bagi pemohon ber-
profesi wiraswasta;

~ Kunjungan Gn The Spat , bertujuan untuk mengetahui;
a. keberadaan dan kelayakan usaha pemohon,
b. keberadaan dan kondisi agunan.
¥ Verifikasi data keberbagai sumber selain pemohon
jika diperlukan;

- Verifikasi data kesumber lain, bertujuan untuk memas-
tikang

¥ keabsahan dan keakuratan data pendukung vyang
disampaikan,

¥ kredibilitas pemohon.
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2. Aspek Penilaian;

Aspek vyang dinilai dalam melakukan kegiatan mengi-
dentifikasi, menganalisis dan mengkuantitatifkan dampak
dari selurubh resiko pemberian kredit terhzJdap pemohon.
Aspek penilaian tersebut meliputi;

¥ Character; bertujuzain untuk mengetahui itikad
membaya* pemohon dalam upaya pengembalian
krediinya,

- Faktor penilaian;

&. kebenaran pengisian formulir,

b. kredit macet di BI/BTN/Bank lain,

c. daptar hitam BI,

d. Pernyataan SI untuk angsuran dari vyang ber-
sangkutan,

e. referensi bank,

f. tingkat pengertian terhadap hak dan kewajiban
membayar kredit,

g. lainnya (tingkah laku yang dapat diinformasikan).

¥ Capacity, Capital, Conditicn; bertujuan untuk me-
ngetahui kemampuan membayar pemohon kredit agar
menjamin kepastian pengembalian kreditnya,

— Faktor penilaian;
a. penghasilan pemohon per bulan,
b. rasio angsuran terhdap sisa penghasilan,
c. tempat bekerja,
d. sumber pendapatan,
e. pengalaman kerja,
f. posisi/jabatan,
g. pendidikan,
h. umur,
i. status perkawinan,
j. jumlah tanggungan.

¥ Collateral; untuk menilai keandalan agunan, seba-
gai pengamanan terhadap resiko pemberian kredit
apabila nantinya kredit tidak dapat dikembalikan
sepenuhnya,

—~ Faktor penilaian;
a. jenis agunan,
b. nilai agunan,
c. status kepemilikan serta kondisi agunan.
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é. Penilaian Agunan

Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui niali pasar
wajar dan nialai liquidasi agunan. Kegiatan ini wajib
dilakukan untuk setiap permohonan kredit oleh Appraiser
profesional anggota (GAFPI) kecuali diwilayah kantor
cabang belum ada Appraiser profesional anggota GAFI,
petugas teknis kantor cabang dapat melakukan penilaian

agunan.
¥ Jenis agunan :

Agunan yang dapat diterima sehubungan denga pemberi-—
an kredit retail di BTN adalah Tanah dan Bangunan vyang
memenuhi persyaratn sebagai berikut

&. Mempunyai nialai yang dapat dihitung dengan uang
(nilai ekonami),

b. Dapat dipindahtangankan haknye hkepada pihak lain.
¥ Nilai agunan :

Nilai agunan mempengaruhi permintaan maksimal kredit
vang dapat diberikan, namun setelah dilakukan penilaian
atas itikad membayar dan membayar pemohon.
¥ Status kepemilikan :

Kehandalan agunan akan 1lebih baik jika setatus
kepemilikan agumnan atas nama pemohon kredit itu sendiri,
jika satatus kepemilikan agunan bukan atas mama pemohon
atau sedang dijaminkan ditempat lain, maka perlu diwaspa-
dai karena rawan terhadap gugatan.

7. Rekomendasi Kredit

Rekomendasi kredit dituwangkan kedalam paket analisis
kredit yang merupakan kesimpulan yang pokok dalam anali-

sis kredit serta pendapat dan saran—saran kepada pemutus

kredit sehubungan dengan permohonan kredit tersebut.
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8. Keputusan Kredit
Setiap keputusan kredit diberikan oleh komite kredit
sesuai dengan wewenang untuk memutuskan, yang telah dite-

tapkan sebagai berikut :

» Direktur bidang + Biro Diatas Rp. 400 juta.
Kepala Biro; ' s/d Rp. 400 juta.
Kamite kredit cabang kelas utama s/d Rp. 300 juta.
Komite kredit cabang kelas I s/d Rp. 200 juta.
Komite kredit cabang kelas 11 s/d Rp. 15C juta.
Komite kredit cabang kelas 11T s/d Rp. 100 juta.
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® Cara pengambilan keputusan; melalul rapat komite
kredit.

¥ Waktu pemberian keputusan proses kredit dikantor
cabang adalah maksimal 10 (sepuluh) hari kerja.

¥ Setiap keputusan kredit (disetujui/ditolak) di-
beritahukan kepada pemohon melalui surat.

9. Realisasi kredit

l. Setiap permohonan kredit vang disetujui wntuk
dilakukan realisasi kredit maka, pengikatannya dihadapan
notaris vyang melibathkan dua pihak vyaitu ETN, pemohon
melalui penandatanganan dokumen kredit sebagi berikut :

¥ Perianjian kredit,

¥ Akta kuasa membebankan akta tanggungan,

¥ Akta pengaktuan hutang,

¥ Akta jual beli.

2. Pada saat realisasi kredit maka pihak debitur
harus telah melunasi kewajiban prarealisasi sebagai
berikut :

¥ Angsuran bulan ke-1,

¥ Provisi bank,

¥ Biaya Naotaris,
? Asuransi wajib tahun ke-~1,
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¥ Riaya penilaian agunan,

¥ Biaya untuk memasang hak tanggungan,

¥ Pengendapan tabungan selama Jjangka waktu kredit
(kecuali KP-KEEB dan Paket— Al1).

3. Pencairan dana realisasi kepada penjual/pengem-

dapat dilakukan apabila :

¥ Penjual/pengembang telah menandatangani dokumen/
surat yang berkaitan dengan kepemilikan agunan,

¥ Debitur telah menandatangani perianjiian kredit,

¥ Penahanan sebagian dana realisasi (tidek dicair-
kan) apabila penjual/pengembang belum memenuhi
kewajibannya penyelesaian dohumen pokok dan fFisik
bangunan.

10. Asuransi
¥ Penutupan asuransi terhadap agunan kredit peroran-

BTN, adalah pertanggungan asuransi yang memberikan

Jaminan kepada BTN gqq. debitur penerima fasilitas kredit

perorangan BTN dari kerugian akibat timbulnya resiko

terhadap rumah atau bangunan lain yang dijadikan agunan

kredit.

¥ Maksud penutupan asuransi terhadap agunan kredit

perorangan BTN adalah untuk mengurangi resiko yang mung-

kin

timbul karena musnahnya barang jaminan, rusak atau

resiko lainnya.

Mekanisme Pengelolaan Asuransi

1. Penanggung; adalah perusahaan asuransi kerugian

(Asuradur) vang telah disetujui sebagai rekanan PT.
Bank Tabungan Negara (Fersero) dan telah mengadakan
perjanjian kerja sama penutupan asuransi kebakaran
serta resiko tambahan (seperti banjiir, angin topan,
gempa bumi, dan tanah longsor), terhadap setiap agu-
nan fasilitas kredit perorangan BTN vyaitu PT.
Asuransi Binagriya Upakara.
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2. Rroker; adalah perusahaan perantara asuransi, dalam
hal ini PT. Binasentra Purna vyang telah ditunjuk
sebagai broker tunggal FT. Bank Tabungan Negara

(Persero) dalam penutupan—penutupan asuransi atas
harta benda dan kepentingan—kepentingan PT, Bank

Tabungan Negara (Fersero) lainnya.

3. Unit Pemasaran Broker; adalah perpanjangan tangan dari
PT. Binasentra Furna vyang ditempatkan dikantor-
kantor cabang FT. Bank Tabungan Negara (Fersero)
vang melakukan kegiatan teknis pengurusan asuransi
atas agunan fasilitas kredit perorangan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) dan melaksanakan seluruh
fungsi broker dikantor cabang PT. Bank Tabungan
Negara (Fersero).

4. Tertanggung; adalah PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
qq. debitur penerima fasilitas kredit perorangan PT.

Bank Tabungan Negara {(Persero) vyang mempertanggung
resiko kebakaran atau diperluas dengan resiko tamba-

bahan atas rumah debitur sebagai agunan kreditnya.
Catatan:

¥ Perhitungan Premi Asuransi Tahunan =
(Harga Pertanggungan x 110%Z »x Rate ) + Biaya administrasi

¥ Perhitungan Asuransi Single Premium =
(Harga Fertanggungan »x Faktor eskalasi ke—n x IC0Z - dis
count) + Biaya adminstrasi
11. Administrasi Kredit
Administrasi Pemberian kredit; adalah kegiatan untuk

mengadministrasikan dokumen kredit yaitu meneliti keleng-

kapan dokumen tersebut untuk :
- menjamin dipenuhinya svarat-syarat Akredit,

- dimilikinya informasi debitur yang terbaru untuk
mengevaluasi posisi kredit debitur,

= melindungi bank apabila terjadi perkembangan vang
kurang baik.



84

Administrasi Dokumen Kredit; adalah penatausahaan
seluruh dokumen file dan surat menyurat agar dapat dike-
lola dengan tepat dan aman serta dipelihara sehingga
memudahkan penggunaannya. Terdiri atas dua macam file :

- Dossier Debitur; dokumen kLredit yang merefleksi-
kan hubungan antara bank dengan debitur,

— Dokumen Fokok; semua dokumen yang teriadi/berhu-—
bungan dengan a&adanya perijanjian kKredit, jaminan
dan pengikatannva yang dibuat/dikeluarkan cleh/di-
hadapan pejabat/instansi vang berwenang.

12. Pembinaan dan Penyelamatan Kredit

Kegiatan pembinaan dan penyelamatan kredit meliputi
pemantauan atas pengembalian kredit serta upaya pembinaan
dan penagihan secara dini atas keterlambatan pengembalian
kredit untuk memastikan agar kualitas kredit yang diberi-~
kan tetap sehat.

Pembinaan dan Penyelamatan Kredit,

Fembinaan dan penyelamatan kredit retail adalah
proses vyang standar dan dilakukan sedini mungkin berda-
sarkan wumur tunggakan. Bagi debitur yamng diyakini masih
dapat mengembalikan kreditnya dilakukan upaya penagihan

dan tindak lanjut pembinaan yaitu penvelamatan kredit
sebagai berikut :

Keterlambatan Tindakan Fembinaan dan

FPembayaran: Penyelamatan:

- s/d. tanggal 15 -~ kirim surat konftirmasi

- 1 bulan - antarkan surat penagihan 1

- 2 bulan ~= hubungi dan teagih melalui-
telepon

- 3 bulan - kunjungi dan tagih lang-
sung kelapangan

- 4-8 bulan - penyelamatan kredit (PUL.-

alih debitur.
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Denda

Denda dibebankan kepada seluruh debitur jika debitur
lalai membayar angsuran sampai dengan akhir bulan vyang
bersangkutan. Denda dikenakan mulai pada tanggal 1 (satu)
bulan berikutnya sebesar 1,5 % dari jumlah tunggakan pada
bulan yang bersangkutan dan dihitung secara komulatif
mulai dari saat menunggak sampai dengan saat membayar.

13. Penyelesaian Kredit

Kegiatan vyang dilakukan untuk menyelesaikan kredit
vang bermasalah sejak debitur menunggak 9 (sembilan)
bulan setelah usaha—-usaha pembinaan dan usaha alternatif
penyelamatan kredit yang ditawarkan ternyata belum menda-
patkan hasil sehingga dapat mencegah resiko bank semakin
besar dan berlarut-larutnya masalah yang dihadapi dengan
tindakan penyelesaian kredit sebagai berikutg

¥ Eksekusi hak tanggungan,

¥ Penyerahan hutang ke BUFLN,

¥ Gugatan ke pengadilan Negri,

¥ Subrogasi,

¥ Penjualan tunai.

14. Pelunasan Kredit

Felunasan kredit dapat terjadi secara otomatis vyaitu
sesuai masa jatuh tempo pinjaman atau pelunasan diperce-
pat yaitu sebelum masa jatuh tempo pinjaman tanpa dikena-

kan penalti.
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Setelah pelunasan kredit dilakukan, maka pihak bank

menyerahkan kembali kepada debiturg

¥ Seluruh dokumen pokok debitur,

¥ Seluruh dossier debitur, kecuali formulir permoho-

nan kredit dan paket analisis kredit.

4_.2.2. Analisa Kredit Pemilikan Rumah

A. Pengajuan Permohonan Kredit

2.

1.

4.

b.

1.

Kebijakan;

Setiap permochonan kredit harus diajukan dengan
menggunakan formulir permchanon kredit vang
telah disediakan bank dan ditandatangani diatas
meteral cukup disertai dengan pendukung,

Setiap permchanan kredit yang dJdiserahkan kepada
bank wajib diteliti dan diperiksa kebenaran dan
kelengkapan isian formulir permohonan serita data
pendukung yang diserahkan,

Hanya permchonan kredit yang telah memenuhi sya-—
rat dapat diterima ocleh bank untuk diproses lebih
lanjut dan diberikan keputusan kredit selambat~
lambatnva 10 hari kerja,

Setiap permchonan kredit (kecuali Faket— A/BR) di-
kenakan biaya administrasi Rp. 25.000.

Prosedur;

Fenjelasan Froduk.

a. Jelaskan kepada calon pemohon mengenai:

2o

Froduk kredit yang diminati,

Cara pengisian formulir permohanan kredit,

Data pendukung yang harus diserahkan,

Biaya administrasi yang harus dilunasi (kecuali
FPaket— A/R).

Femeriksaan Formulir Permohonan Kredit.

&. Periksa kelengkapan isian farmulir permohonan dan
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kelengkapan dokumen,
Periksa kecukupan meterai,
Feriksa letak tanda tangan diatas metersi,

Feriksa kelengkapan dokumen inti permohonan sesuxai
cek 1is untk syarat entry data yvaitu;

- kartu identitas pemohon (KTP),

= kartu keluarga,

- surat keterangan penghasialan (slip gaji).

-~ sutrat keterangan bekerja,

= bukti pelunasan biaya administrasi (kecuali Paket-

A dan RBR).

Kembalikan berkas apabila kekurangan data inti,

Periksa pendukung dokumen inti pemchon lainnya;
- surat nikah (untuk pemohon vyang masih bersuami
atau beristri),
— SBKRI (bagi pemochon non pribumi),
= NPWP pribadi (untuk pemohon kredit Rp. 50 juta ke-
atas),
— rekening tabungan/giro.

Z. Penerimaan Formulir Kredit.

Latat nama dan tanggal penerimaan berkas permochonan
kredit dari pemohon (untuk developer, langsung dengan
surat permohonan wawancara pemchon/SFW FPaket— A/R),

Feriksa kesamaan jumlah permochonan kredit dengan tanda
terima.

4. Tindak lanjut Berkas.

Jadwalkan untuk wawancara kepada pemchan (Faket A/E)
kepada developer yang memenuhi syarat dan sampaikan
surat tentang jadwal hari dan tanggal serta tempat,

Berikan slip jadwal wawancara kepada pemchon sebagal
bukti penerimaan berkas dan rencana wawancara serita
kelengkapan dokumen inti permohonan,

Serahkan berkas permohanan kepada pewawancara pada
hari yang sama untuk dipelajari.
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Wawancara

a. Kebijakan;

1. Setiap pemohon kredit vang telah melengkapi do-
kumen inti harus diwawancara, selambat-lambatnya
hari kerja H-5 sejak tanggal penerimaan berkas,

2. Pemohaon kredit harus hadir dan tidak boleh diwa-~
kilkan pada saat wawancara,

J. Setiap hasil wawancara harus mencantumkan rekomen
dasi, yvaitu;

- untuk disetujui,
- ditinjau kelapangan (on the spot/0TS),
- ditolak.

b. Prosedur;

l. Perencanaan jadwal wawancara.

Lakukan penyusunan rencana harian wawancara dalam satu

periode tertentu dengan mempertimbangkan kecepatan
pelayanan, jumlah petugas pewawancara yang ada dan
dan jumlah pemohon yang masuk,

Tunjuk petugas pewawancara untuk penjadwalan wawancara
pemaohon kredit, tempat dan tanggal wawancara,

2. Penerimaan dan pemeriksaan berkas yang akan diwa-—
wancara.

Lakukan pemeriksaan kesamaan/kecacckan pengisian data
permchonan dengan data pendukungnya yaitu; Jumlah peng
hasilan, alamat tempat tinggal, alamat tempat kerja,
dan lain-lain,

Identifikasikan dan catat data vang harus dikonfirmasi
kan kepada pemohon secara lisan sebagai bahan perta-
nyaan dalam wawancara berdasarkan kelengkapan isian
dan data pendukung serta kesamaan isian formulir de-
ngan data pendukung antara lain;

- kewajaran pangkat/golongan/jabatan pemohon dengan

penghasialan,
— masa laku ijin usaha/praktek pemohn,
- kewajaran pengeluaran dengan jumlah tanggungan.

Hitung pemchon yang telah siap wawancara untuk menentu
kan jumlah petugas wawancara yang hadir dengan pertim-—
bangam dasar; pelayanan yang cepat, tempat wawancara
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vang representatir, kenvamanan jalannya wawancara dan
kerahasiaan data/informasi lisan hasil wawancara.

d. Siapkan formulir wawancara sebagai media penuangan
hasil wawancara.

2. Kedatangan pemohon.

Tulis nama dan tandatangan daptar hadir wawancara berda-
sarkan urutan kedtangan pemchan.

4., Penjelasan umum wawancara.

Jelaskan hkepada pemchan maksud dan tujuan wawancara

dengan memakai slide/ilustrasi gambar untuk memudahkan

pemahaman terhadap hubungan antara bank, pengembang, dan
pemchon serta hak dan kewajibannya masing-masing.
9. Wawancara individual.

&. Lakukan wawancara tiap pemchon dengan sikap mciavani,
meneranghan dan mayakinkan untuk menggali scdalam mu~
kin data/informasi untuk kepentingan bank dalam meni-
lai kelayakan kredit pemchon,

b. Lakukan verifikzisi/pencocokan data (paraf bila cocok,
dan koreksi bila tidsk cocok pada formulir permohonan
fan data pendukung.

6. Penutupan wawancara.

&. Berikan dapitar hkuesiocner vang diisi pemchon untuk in-—

formasi pemahaman penjelasan wawancara uwuntuk bahan

hasil wawancara,

b. Sampaikan ucapan terima kasih atas kerja sama dalam
pelaksanaan wawancara kepada pemohon.

7. Tindak lanjut hasil wawancara.

Keputusan hasil wawancara harus ditulis/dibubuhkan secarsa
jelas dan disetujui Kasie pada lembar hasil wawancara.

C. Kunjungan/On The Spot (OTS) Penghasilan Pemohon

a. Kebijakan;

1. Pelaksanaan 0TS tempat bekerija odan penghasilan
tidak dilakukan oleh pewawancara,
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2. Hasil 0TS adalah merupakan data penilaian peker-—
Jjaan dan penghasilan saet peninjauan bukan pros-—
pek vang &kan datang,

W
[}

Hasil 0TS harus disampaikan paling lembat H-6
setelah tanggal penerimaan berkas permchonan
kredit.

b. Prosedur;

1. Ferencanaan jadwsl QTS5.
Buat Jadwal pelaksanaan 0TS berdasarkan pertimbangan
Jumliah pemohcn yang harus di OTS, waktu pelakisanaan dan
petugas 0T7S.

2., Persiapan 075.
Siapkan memc per kriteria objek/pekerjisan pemochon yang
&kan diperiksa untuk penilaian kemampuan angsuran maupun
itikad membaysr.

3. Pelaksanaan OTS.
Lakuhan pengisian masing-masing formulir sesu’i dengan
vang ditemukan/keadaan dilapangan sesuai petunjuk pengi-
sian masing-masing formulir yaitug

Feriksa kebenaran nama, bidang usaha, Jjenis usaha
dan alamat perusahaan atau pekerjaan pemohon sesuai
dengan data permohonan dan wawancara yang telah tersedia
kepada sumber informasi yang dapat dipercavya.

4. Pembuatan hasil 0TS.
Buxt hasil/kesimpulan/penilaian sesuai Tormaulir 0TS tanpa
merekamendasikan jumlah prakiraan kredit yang dapat
diajukan.

5. Tindak lanjut.
Serahkan kepada analis kredit untuk bahan pertimbangan
rekomendasi kredit pemachon.

D. Pengumpulan Data dari Pihak ke Tiga

a. Kebijakan;

l. Jika diperlukan, permintaan data dari pihak ke-—
tiga/selain pemohon harus dilakukan untuk bahan
pertimbangan keputusan kredit.
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b. Prosedur;
1. Persiapan permohonan data kepada pihak ke tiga.

Lakukan identifikasi data yang perlu didapat untuk ke-—
lengkapan informasi/data pemohon yang tidak dapat dari
hasil wawancara ataupun 0TS penghasilan.

2. Permohonan data kepada pihak ke tiga.

a&. Buat permohenan data sesuai sumber data yang &kan di-
embil dan cantumkan aps yang ingin didapat dari permo-—
honan tersebut yaitu melalui korespondensi kepada Bank
Indonesia, bank lain yang dipertimbangkan kKemungkinan
ada hubungan dengan pemochcon, maupun informasi/komuni-
kasi antar unit dikantor cabang bank sendiri,

b, Tulis data pihak ke tiga (bila ada keterkaitan dengan
kewajiban lain) mengenai jumlah hutang, Jjangka waktu
angsuran dan kolehktibilitas pemchon.

Z. Tindak lanjut.

Teliti dan serahhan kepada pewawancara sebagai bahan
untuk rekomendasi paket analisa kredit.

E. Penilaian Agunan

&. Kebijakan;

1. Felaksanaan penilaian agunan harus didasarkan
atas surat perintah kepada appraiser atau petugas
teknisi setelah wawancarsx.

2. FPelaksanaan penilaian agunan dilakukan ocleh app-
raizer profesional anggota GAFPFI dengan tarif
vang telah ditentukan terlebih dahulu oleh bank
sesuai jenis paket kredit (kecuali bila diwilayah
kantor cabang belum ada appraiser profesional
]anggota GAPFI, petugas teknisi kentor cabang
dapat melakukan penilaian agunan),

<. Setiap hasil taksasi agunan vyang dilakukan cleh
pPihak appraiser harus dinilai kewajarannva oleh
petugas teknisi kantor cabang,

4. Hasil penilaian agunan harus disampaikan selambat
lambatnya hari ke & (H-6) setelah tanggal peneri-
maan berkas.
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b. Prosedur;
— Penilaian agunan oleh teknisi kantor cabang

1. Perencanaan jadwal 0OTS/taksasi agunan.
Buat jadwal pelaksanaan taksasi agunan berdasarkan per-
timbangan Jjumlah pemohon yang harus ditaksasi, waktu
pelaksanaan dan jumlah teknisi/appraiser.

2. Persiapan penilaian agunan.
Siapkan surat tugas dan formulir penilaian agunan per
kriteria object agunan yang akan diperiksa yvaitug
Surat tugas dan laporan pemeriksaan akhir (LFA) uwuntuk
penilaian agunan tanah dan bangunan dengan metode :

3. Pelaksanaan penilaiaan agunan.
Lakukan penilaian berdasarkan keadaan lapangan, sesuai
petunjuk pengisian formulir yaitu;
- Penilaian agunan oleh Appraiser Profesional

1. Penerimaan berkas hasil penilaian agunan dari

Appraiser.

&. Periksa kelengkapan pengisian formulir penilaian aGuU-—
nan dan tanggal penyerahannva,

b. Periksa nilai kewajaran agunan dengan membandingkan
dengan harga menurut pemda.

2. Tindak lanjut.

&. Serahkan hkepada pewawancara untuk bahan pertimbangan
rekomendasi kredit pemahon,

b. Bayarkan biaya Appraiser sesuai jumlah penilaian agu-—
nan dan tarif yang telah dinilai wajar oaleh bank
(Teknisi Kantor Cabang).

F. Penyusunan Paket Analisa Kredit

a&. Kebijakan;
1. Setiap permchanan kredit vang telah diwawancara
dan atau 0TS harus dibuat analisa kelayakan per-

mchonan kreditnya,

2. Setiap keputusan hredit harus mempertimbangkan
hasil analisa yang telah disusun,
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3. Setiap hasil analisa permchonan kredit harus di-
lengkapi (sesuai paket analisa kredit) wntuk
dapat dijadikan bahan utama dalam keputusan
kredit.

b. Prosedur;

1. Persiapan penyusunan paket analisa kredit.
Susun hasil wawancar, hasil 0TS dan data pihak ke Tig=
dalam paket analisa kredit.

2. Cantumkan data—-data pokok hasil pengumpulan data
untuk disusun paket anslisa.

3. Tindak lanjut.

1. Teliti dan serahkan paket analisa kredit sebagai bahan
untuk keputusan permohonan kredit pemohan,

2. Buat cek lis isi dosier debitur (berkas permchcnan dan

serahkan dengan tanda terima untuk proses pengsajuan
keputusan kredit.

4.2.3. Administrasi Kredit Pemilikan Rumah

A. Administrasi pemberian kredit

8. Kebijakan;

¥ Setiap pemberian kredit harus diadminstrasikan
dengan baik sebagai media monitoring performance
kreditur dan data historis.

b. Prosedur;

1. FPenerimaan daptar realisasi dan biaya realisasi.

&. Periksa kelengkapan isian data untuk pengisian bukti
realisasi debitur untuk memastikan bahwa para debitur
telah menandatangani akte—akte pengikatan kredit dan
mencatat pada kartu posisi dokumen,

b. Administrasikan rekening kredit debitur,

c. Catat dalam daptar kewaiiban kepada pihak ke tiga atas
terjadinva pengikatan kredit,
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B. Administrasi dokumen kredit
a. Kebijakan;

1. Administrasi dokumen kredit harus dipisahktan men-
Jadi 2 vaitu, dosier debitur dan dokumen pokak.

2. Administrasi Dosier debitur;
a. Dosier A terdiri dari :

- formulir permchonan hredit dan dokumen kredit
serta ceklis permohonan kredit,

- lembar hasil wawancara,

- lembar hasil 0TS (bila ada),

- lembar hasil analisa hkredit,

- lembar hasil penilaian agunan,

— S5F3K beserta lampirannya,

— surat pernyataan menerima rumah (untuk KPR),

- berita acara penjualan rumah (untuk KFR.bila ada ),

- tembusan perjanjian kredit,

- surat kuase pemotongan gaji,

— copy SPFE (jika ada).

b. Dosier B terdiri dari :

- surat-surat yang berhubungan dengan perjanjian
kredit yang terjadi setelah ditandatanganinya per-
janjian kredit antara lain:

surat pemberitahuan angsuran II,

surat kenfirmasi angsuran,

surat penagihan 1,2 dan 3,

rekening koran tahuanan debitur,

kartu riwayat penagihan,

surat-surat lain yang berhubungan dengan pembi-

naan debitur.

%% % M RN W R

J. Adminstrasi dokumen pokck terdiri dari dokumen
asli;
a. perjanjian kredit,
b. akta jual beli (untuk KPR, KP—-Rubha, KP-Rusun),
c. akta pengakuan hutang dan kuasa menjual,
d. surat kuasa membebankan hak tanggungan (SKMHT),
e. sertifikat tanah, .
f. ijin mendirikan bangunan (IMRE),
g. perjanjian avalist (jika ada),
h. sertifikat hak tanggungan,
i. polis asuransi,
j.semua dokumen lain vang berkaitan dengan agunan kredit.
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4. Penyimpanan dokumen debitur;

a. dokuemn pokok masing—masing debitur bharus dimasukan
kedalam amplop tebal, kemudian simpan dalam lemari
tahan api,

b. dosier debitur (dosier A dan R),

c. dosier A harus dimasukan kedalam amplop tebal,

d. dosier B harus dimasukan kedalam snalhecter.

5. Setiap peminjaman dan pengembalian dokumen kredit
harus mempergunakan tanda terima peminjaman/pe-
ngembalian sehingga keamanan dan kerahsisan doku
men terjamin.

6. Penerimaan dokumen kredit harus menggunakan tanda
terima.

7.Pemutahiran dokumen kredit harus dilakukan dengan;:

a. Mempertimbangkan jadual retensi (jika terjadi pengu-
rangan/pemusnahan) sesuai petunjuk retensi dari BPF,

b. Memasukan kedalam dosier /dokumen pokok (jika diterima
dokumen kredit baru).

b. Prasedur;
1. Fenerimaan dokumen kredit.

- Dokumen pokok dan dosier debitur vang diterima dari no-
taris/pihak lain (sesuai tanda terima) Jdicatat pada
register dokumen pokok dan register dosier debitur,

- Simpan caopy tanda terima dokumen pokok atau dosier ma-
sing-masing debitur pada map snalhecter.

2. Cara penvyimpanan dokumen.

a. File dokumen pokok;

¥ Dohkumen pokok masing—-masin debitur dJdimasukan keda-
lam amplop tebal dan ditulis pada halaman depan
(daptar isian amplop) antara lain :
- jenis paket kredit,
- nama debitur,
- nomer debitur,
- lokasi proyek perumahan,
- blok kavling,
= nomor dan tanggal perjanjian kredit,
-~ nomar dan tanggal SKMHT,
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= nomor dan tanggal sertirikat ha tanggungan,

= nomar dan tanggal akta pengahkuan hutang dan kuasa
menju=sl,

- homor, tanggal dan luas tanah sretirikat,

= nomar GS, tanggal dan lokasi sertirikat,

- nomar, tanggal da lokasi IMR,

- tanggal perjanjian avalist,

kemudian disimpan dalam roll opack/lemari tahan api

dengan disusun menurut nomor urut debitur.

b. File dosier Aj;

¥ Semua dokumen yang termasuk dosier A (setelah dico-
cokan denga daptar isian pada map permchanan kredit)
dimasukan kedzlam amplop tebal dan ditulis/diberi
tanda dihalaman depan amplop antara lain :
- nama debitur,
- namar debitur,
- tanggal rexlisasi.

File dosier B:

¥ Semua dokumen yang termasuk dosier B dimasukan keda-
lam map snelhecter menurut wrutan waktu dokumen/
surat tersebut,

Dosier A dan B bersama-sama disatukan dalam satu map
gantung kemudian dikelompokan per proyek perumahan dan
disusun menurut abjad nama debitur untuk selanjutnya
disimpan dalam filing cabinet,

Bagian luar map gantung dibubuhi catatan yang memuat
nama debitur, nomor debitur, nama proper (bila ada),
nama lokasi proper dan blok serta nomor kavling.

3. Pemeliharaan dokumen.

Feminjaman/pengembalian dokumen:

¥ menerima formulir peminjaman/pengembalian dokumen
vang telash diisi dan ditandatangani ocleh peminjam
dan telah disetujui ocleh pejabat yang berwenang,
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¥ menyerahkan dokumen dan mencatat pada kartu kon-
trol dokumen dengan diparaf penerima/peminiam
dokumen,

¥ menerima kembali (sepengetahuan pemimpin) dan men—
catat pada kartu kontrol dokumen dengan diparaf
peminjam.

b. Pemutakhiran dokumen;

¥ melakukan pemutakhiran (menyusutkan dan memasukan)
dokumen kredit sesuai dengan jadual retensi vang
telah ditetapkan,

¥ memutakhirkan daptar isi dokumen atas dokumen yang
baru selesai.

C. Penanganan debitur kolektif
a. Kebijakan;

1. Setiap debitur baru yang pembayaran angsuran kre-—
ditnya disepakati secara kolektirf harus ditindak
lanjuti sebagai berikut;

X berikan surat pemberitahuan kepada kolektor/
bendaharawan instansi jika terdapat penambahan
debitur yang akan melakukan pembayaran angsuran
secara kolektif,

¥ berikan surat kerjasama pembayaran angsuran ko-
lektif kepada kolektor/bendaharawan instansi
apabila belum ada pembayaran angsuran kolektif
pada instansi tersbut.

2. Ketentuan pembayaran ree angsuran kolektif;

a. Atas dilakukannya pembayaran kolektif, kolektor dibe-
rikan imbalan berupa fee,

b. Untuk kolektor selain PT. Fos Indonesia, fee baru
diberikan apabila jumlah debitur yang melakukan pemba-—
yaran secar kolektif minimal 9 (lima) orang,

c. Besarnya fee yang diberikan 3
— untuk PT. Pos Indonesia (selaku hkolektor) fee yvang
diberikan sebesar 0,7 Z dari jumlah angsuran yang
dibavar melalui kantor FPos dan Giro,
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- untuk kolektor selain PT. Pos Indonesia, fee yvang
diberikan sebesar 1 % dari jumlah angsuran yang di
setor kepada bank.

d. Fee yang diberikan kepada kolektor dipotong oleh bank
sebesar 138 % sebagai pajak penghasilan kolektor sesuai
dengan pasal 23 undang-undang No.7 tahun 1983 tentang
pajak penghasilan.

3. Penanganan debitur kolektif menunggak harus dila-~
kukan oleh Loan Recovery.

b. Prosedur;
1. Pembentukan dan administrasi debitur kolektif;

&. Tentukan debitur yang akan dikolektifkan pembayaran
angsurannys berdasarkan daptar realisasi,

b. Buat surat kerja sama pembavaran angsuran kolektif
dengan kolektor debitur vang bersangkutan,

€. Buat surat pemberitahuan kepada kolektor jika terdapat
penambshan debitur yang akan melakukan pembavaran
secara kolektir,

d. Lakukan koordinasi dengan kolektor mengenai cara pem-
bayaran angsuran kolektif,

e. Buat register debitur kolektif per instansi,
F. Pantau pelaksanaan pembayaran angsuran kclektif.
2. Tindak lanjut debitur kolektif menunggak ;

&. Tentukan debitur kolektif yang menunggak atas dasar
debitur kolektir,

b. Serahkan daptar debitur kolektif menunggak kepada
Loan Recovery.

D. Penyampaian baki debet
a. Kebijakan;

1. Kepada setiap debitur harus diberikan baki debet
setahun sekali posisi pada akhir bulan Desember.

2. Apabila debitur menghendaki baki debet setiap
saat untuk mengetahui posisi pinjamannva, maka
dapat diberikan salinan baki debet.
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b. Prosedur;

Qe

1. Cetak baki debet seluruh debitur posisi pacda
akhir bulan Desember,

2. Masukan baki debet kedalam amplop kaca tertutup
bertuliskan atau dengan kata-kata "Rahasia",

3. Baki debet dapat disampaikan dalam 2 (dua) cara :

Disampaikan langsung kepada masing-masing debitur baik
dirumah (sesuai lokasi proper) maupun dikantor (sesuai
pengelompokan per instansi),

Disampaikan melalui jasa Perum Fos dan Giro bilamana
data statis non financial khususnya alamat debitur
dengan kode Fos telah dilengkapi, atau melalui benda-
harawan kolektor (bagi debitur yang membayar angsuran
secara kolektif).

4. Dalam hal debitur tidak ditemui (baik dirumah mau
pun instansi) karena alasan tertentu, baki debet
dapat disampaikan melalui keluarga yang bersang-
kutan dengan tanda terima seperlunya.

h
.

Apabila debitur tidak ditemui karena tidak meng—
huni rumah KPR, baki debet hendaknya disampaikan
kealamat lama (xilamat debitur sesuai formulir
permshonan kredit ) atau instansi / perusahaan
tempat bekeria, bilamana periv dengan surat
tercatat.

E. Penyampaian perjanjian kredit kepada debitur

a. Kebijakan;

- Setiap perjanjiian kredit vang telah dilegalisasi
cleh notaris harus disampaikan salinannya kepada
masing-masing debitur.

b. Prosedur;

1. Terima perjaniian kredit vang telah Jdilegalisasi
oleh notaris,

2. Periksa kelengkapan tanda tangsn pada perjanjian
kredit,

3, Siapkan 1 (satu) salinan perjianjian kredit vang
ditandatangani diatas meterai cukup aleh bank,
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4. Masukan salinan perijanjian kredit kedalam amplop
kaca tertutup dan dikirim via pos kilat,

5. Masukan asli perjanjian kredit iedalam dokumen
debitur.

F. Pengiriman surat Pemberitahuan angsuran I1I

a. Kebijakan;

Dalam rangka mengingathian debitur baru untuk meme—
nuhi kewajiban pembayaran angsuran kedua, maka Kepada
setiap debitur baru harus diberikan surat pemberitahuan
angsuwran II, dilampiri dengan perhitungan amortisasi
angsuran debitur, yang dikirim paling lambat 2 (dus) hari
setelah akad kredit.

b. Prosedur;

I.Cetak surat pemberitahuan angsuran Il dan perhitu—
ngan amartisasi debitur atas dasar daptar reali
sasi debitur baru,

2, Tandstangani surat pemberitahuan angsuran II,

3. Masukan surat pemberitahuan angsuran II dan per-
hitungan amortisasi dalam amplop yang pada sisi
depannya bertul iskan "Rahasia“,

4. Kirim surat pemberitahuan angsuran Il dan perhi-
tungan amortisasi angsuran debitur melalui pos
kilat,

5. Bimpan tembusan surat.
6. Pembebanan hak tanggungan
&. Kebijakan;

1. Batas wakiu penggunaan surat kuase membebankan hak
tanggungan sesual peraturan mentri negara Agrarial/ke-
pala badan pertanahan nasional nomor 4 tahun 1998 ten
tang "Fenetapan batas waktu penggunaan surat kuasa
membebankan hak tanggungan untuk menjamin pelunasan
kredit-kredit tertentu" tanggal 8 Mei 1996 ditetapkan
sebagai berikut :

A. Surat kuasa membebankan hek tanggungan berlaku
sampal saat berakhirnya masa berlakunya perjian-—
Jian pokok untuk;
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¥ Kredit pemilikan rumah vang diberikan untuk pe-
ngadaan perumahan :

&. Kredit yang diberikan untuk membiayai rumah
inti, rumah sederhana atau rumah susun de-
ngan luss tanah maksimum 200 mZ den luas
dan luas bangunan tidak lebih dari 70 mZ,

b. Kredit yang diberikan untuk pemilikan kav—
ling siap bangun (KSB) dengan luas tanah
51 m2 s/d 72 m2 dan kredit yang diberikan
untuk membiayai bangunannyea,

c. Kredit yang diberikan untuk perbaikan/pemu-
garan rumah sebagaimans dimaksud pada 7 a
dan “ b * .

¥ Kredit produktir lain vang diberikan Bank Umum
dan Bank Perkreditan Rakyat dengan plafon kre-
dit tidsak melebihi Rp. 50 juta, antara lain
kredit kelayakan usaha (yvang disalurkan oleh
bank pemerintah).

B. Apabila pensertifikatan dalam pengurusan, surat

kuasa membebankan hak tanggungan berlaku sampadi

I bulan sejak tanggal dikeluarkan sertirikat hak

atas tanah vang menjadi objek hak tanggungan;

- Kredit produktif dengan plafon kredit Rp.S50
Juta keatas s/d Rp. 280 juta,

-~ Kredit pemilikan rumah toko dengan luas tanah
maksimum 200 m2 dan luas bangunan rumah dan
toko lersebut masing-masing tidsk lebih dari
70 mZ dengan plafon tidak melebihi Rp.Z250 juta.

2. Kriteria debitur yang harus dipasang pembebanan hak
tanggungan;

A

b.

Ca

Debitur diluar ketentuan kebijakan butir A,

Debitur sesuai kebijakan butir A, dengan kriteria

antara lain :

- menunggak *= 6 bulan, mampu dan bandel.

- Debitur dengan maksimal kredit »= Rp. S0 juta
tanpa melihat umur tunggakan.

Debitur sesuai kebijakan butir E.

J. Besarnya nilai pertanggungan adalah;

.

b.

150 % dari out standing saat dilakukan pembebanan
hak tanggungan untuk debitur menunggak »>= & bln.

150 % dari maksimal kredit untuk debitur dengan
maksimal kredit >= Rp. 50 juta.
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4. Biaya pembebanan hak tanggungan diambil dari dana debi
tur yang ditahan untuk pembebanan hak tanggungan. Apa
bila tidak mencukupi maka kekurangannya dapat ditanggu
langi dahulu aleh bank.

b. Prasedur;
1. Penentuan debitur :

Tentukan debitur yang &kan dibebankan hak tanggungan,
dengan sumber data dari;
¥ DDPM (daptar debitur menunggak) dengan umur tung-
gakan 2= & bulan,
¥ Daptar realisasi baru untuk debitur dengan mak-—
simal kredit >= Rp. 50 juta.

2. Persiapan pemberkasan :

Siapkan dokumen/berkas yang diperlukan dalam rangksa
pembebanan hak tanggungan, vaitu;
¥ Perjanjian kredit,
¥ Surat kuasa membebankan hak tanggungan,
% Sertifikat tanah,
¥ Surat pengantar pengurusan beserta lampirannya.

e

Proses pembebanan hak tanggungan :

&. Semua dokumen yang dipelukan dalam ranghka pembebanan
hak tanggungan, dibawa ke PFPAT (pejabat pembuat akta
tanah) untuk dibuatkan akta pembebanan hak tanggungan,

b. Terima akta pembebanan hak tanggungan wuntuk ditanda-
tangani,

c. Kembalikan akta pembebanan hak tanggungan untuk didap-
tarkan ke Badan Fertanahan Nasional untuk dibuatkan
sertifikal hak tanggungan,

d. Terima setifikat hak tanggungan. Akte pembebanan hak
tanggungan dan dokumen pokok lainnya vang telah dise-—
rahkan dalam rangka pemasangan hak tanggungan,

e. Bayarkan biaye pembebanan hak tanggungan,

f. Buat register debitur yang telah dibebankan hak tang-
gungan.



4.2.4. Pengawasan Kredit Pemilikan Rumah

4.2.4.1. Pembinaan Kredit

A. Pengiriman surat konfirmasi angsuran

a. Kebijakan;

1. Dalam rangka tertibnys pembayaran angsuran maka kepada
setiap debitur tidak menunggak yang sampai dengan
tanggal 10 belum terbuku adanya pembayaran angsuran,
dikirimi surat konfirmasi angsuran selambat-—-lambatnva
tanggal 15 bulan vang bersangkutan,

2. Pengiriman surat konfirmasi angsuran harus dilakukan
melalui pas dan ditujvkan hkealamat untuk dihubungi,
apabila debitur tidak/belum tercapai maka surat konfir
masi agunan dikirimkan kealamat dimana debitur berads
atau alamat dimana agunan berada.

b. Prosedur;

1. Tentukan debitur yang akan dikirimi surat konfirmasi
angsuran berdasarkan daptar debitur menunggak posisi
tanggal 10 bulan bersangkutan,

2. Cetak suwrat konfirmasi angsuran,

3. Tandatangani surat konfirmasi angsuran,

4. Masukan surat konfirmasi angsuran kedalam amplop vang
pada sisi depannya tertera kata "Rahasia",

3. Kirim surat kaonfirmasi angsuran melalui pos kilat dan
simpan tembusannya.

B. Klaim debitur
2. Kebijakan;
Kilaim dapat dilakukan debitur apabila terjadi perbe-
daan antara data yang a&da di bank dengan data dari
debitur.

b. Prasedur;

1. Terima pengajuan klaim debitur beserta dokumen pendu-—
kung untuk membutikan kebenaran data debitur.

2., Lakukan pengecekan kebenaran atas bukti yang diajukan,
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Temukan penyebab terjiadinya klaim dengan membandingkan
data yang ada pada bank dengan bukti yang diajukan
debitur,

Apabila ternyata data debitur benar, maka;

&. Berikan tanda terima klaim kepada debitur,

. b. Sampaikan pengajuan klaim berikut copy bukti yang
telah dicap " sesuai aslinya " untuk dilakukan
koreksi,

c. Sampaikan kepada debitur baki debet hasil horeksi

Catat klaim debitur dalam register klaim.
Denda tunggakan
a. Kebijakan;
Setiap debitur yang tidak membayar angsuran sampai
akhir bulan yang bersangkutan maka dikenakan sanksi

berupa denda tunggakan.

Besarnya denda sebulan sebesar 1,5 # dari saldo tung-
gakan komulatif dengan rumus;

¥ Denda = (I x pl) + (I x p2) + (I % p3lecssc.(I »x pn)
dan dibulatkan 100 keatas.

— Catatan =2

I = suwku bunga denda

pl = saldo tunggakan bulan ke—1
p2 = saldo tunggakan bulan ke-2
b3 = saldo tunggakan bulan ke-3
pn = saldo tunggakan bulan ke—-n

b. Prasedur;
Feriksa kartu riwayat penagihan pembayaran/debitur,
Lekukan penagihan denda pada saat penagihan tunggakan
]ngsuran sebesar yang tercetak direkening koran baik
saat pembayaran dilokasi maupun diloket cabang,
Catat hasil penagihan dikartu riwayat penagihan.
Penggunaan kartu riwayat penagihan

b. Kebijakan:

Setiap debitur menunggak harus dibuatkan kartu riwsyat
penagihan.,
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Cetak surat penagihan 1,
Tandatangani surat penagihan 1,

Masukan surat penagihan 1 kedalam amplop yang pada
sisi depannya tertera kata "Rahasia",

Sampaikan surat penagihan 1 kepada debitur,

Lakukan penagihan apbila dalam penyampaian surat pensa—
gihan 1 LAQ dapat bertemu debitur,

Apabila dalam penyampaian surat penagihan 1 LAO tidak
dapat bertemu debitur, maka surat penagihan I dapat
disampaikan kepada keluarga debitur atau orang lain
dengan ketentuan;
&. Dapat dipastikan bahwa surat penagihan I akan di-
terima debitur,
b. Dapat dipastikan bahwa isi surat penagihan 1
tidak diketahui arang lain tanpa sepengetahuan
debitur,

Apabila diperlukan, pengiriman surat penagihan 1 dapat
dilanjutkan dengan upaya penagihan lain, baik dengan
hubungan melalui telepon atau kunjungan langsung,
Simpan tembusan surat penagihan 1 dan tanda terima.
Hubungi debitur melalui telepon
a&. Kebijakan;
Terhadap debitur yvang menunggsk 2 (dua) bulan harus
dilakukan tindakan penagihan dengan mengadakan hubu-
ngan langsung dengan debitur melalui sarsna telepon.
b. Prosedur;
Tentukan debitur yang akan dihubungi melalui telepon
berdasarkan daptar debitur menunggak dengan umur tung—

gakan 2 bulan posisi ECOM,

Cek janji debitur (bila ada) vang terdapat pada kartu
riwayat penagihan,

Hubungi debitur melalui telepon,

Lakukan penagihan dengan menguniungi debitur Jjika
debitur tidak dapat dihubungi melalui telepon.
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6. Mengunjungi debitur
a. Kebijakan;
1. Debitur yang menuggak >= 3 bulan harus dilakukan
penagihan dengan mengadakan kunjungan langsung

kedebitur.

2. Harus dilakukan identifikasi atas terjadinya
tunggakan.

b. Prosedur;
1. Tentukan debitur yang &kan dikunjungi berdasarkan gap—
tar debitur menunggak dengan umur tunggakan »= I bulan

posisi EOM,

2. Cek janji debitur (bila ada) vang terdapat pada kartu
riwayat penagihan, .

F. Tuangkian instruksi penagihan pada kartu riwayat pena-—
gihan,

4. Lakukan penagihan dengan kunjungan langsung ke debitur
dengan membawa baki debet,

5. Lekukan identifikasi sebab terjadinya tunggakan.
H. Pengiriman surat penagihan 2
a., Kebijakan;

1. Setiap debitur menunggak 4 (empat) bulan harus
diberikan surat penagihan 2.

2. Surat penagihan 2 harus disampaikan langsung oleh
LAG dengan menggunakan tanda terima.

b. Prosedur;
1. Tentukan debitur yang «kan dikirimi surat penagihan 2

dengan menggunakan daptar debitur menunggak umur tung-
gakan 4 bulan posisi EOM,

hy

- Cetak surat penagihan 2,

“

- Tandatangani surat penagihan 2,

4. Masukan surat penagihan 2 kedalam amplop yang pada
sisi depannya tertera kata "Rahasia”,
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Sampaikan surat penagihan 2 kepada debitur,

Apabila LAQ dapat bertemu debitur maksa;

&. Lakukan penagihan atas tunggakan atau sisa hutang

b. Apabila penagihan atas tunggskan atau sisa hutang
belum berhasil, carikan jalan keluar untuk penve-
lesaian tunggakan atau sisa hutang seperti :
- penjadwalah ulang,
- penjualan agunan,
- &lih debitur.

Apabila dalam menyampaikan surat penagihan 2 LAQ tidak
dapat bertemu debitur, maka surat penagihan 2 dapat
disampaikan kepada keluarga debitur atau orang lain
dengan ketentuan;
a&. Dapat dipastikan bahwa surat penagihan 2 akan di-—
terima debitur,
b. Dapat dipastikan bahwa isi surat penagihan 2
tidek diketahui oleh orang 1lain tanpa sepenge-
tehuan debitur.

Simpan surat penagihan 2 dan tanda terima.
Shock therapy
a. Kebijakan;

1. Salah satu upaya pembinaan kredit dapat dilakukan
melalui gerakan shock therapy dengan pemasangan
stiker (rumah masih dalam pengawasan RTN).

2. Pemasangan stiker dilakukan pada rumah-rumah debi
tur atas debitur-debitur :
- tidak pernah memberikan tanggapan atas surat
penagihan dan penawaran penvelesaian kredit/
tunggakan yang disampaikan aleh pihak bank.

b. Prosedur;
1. Ambil kartu riwayat penagihan,
2. Periksa janji waktu penyelesaiannva,

3. Setelah dilakukan beberapa kali kunjungan wuntuk
penagihan serta sampai pada surat peringatan II1I
juga belum ade penyelesaian tunggatan dari debi-
tur, maka perlu diperingati dengan memasang
stiker/penyemprotan dengan tulisan " Tanah dan
Bangunan ini dalam Pengawasan PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) ".
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Pendataan rumah kosong
a. Kebijakan;

Yang dimaksud dengan rumah kosaong (rukos) adalah agu—
nan kredit yang berupa bangunan atau rumah dan tanah
yang dijadikan jaminan atas kredit yang diberikan cleh
BTN, tidak dipelihara, dimanfaatkan, diusahakan atau
dihuni sesusi tujusn dari pemberian kreditnya dan
debitur raib, sehingga tidak/belum melakukan kewajiban
pembayaran angsuran sebagaimana disepakati dalam per—
janjian kredit selama dalam jangka waktu &6 (enam)
bulan berturut-turut.

Pendataan rumah kosong dilakukan oleh LAO bersamaan
dengan kegiatan penagihan (kunjungsii langsung).

b. Prosedur;
1. Mendata rumah kosong/rumah vang ditelantarkan;

Lakukan ¥+unjungan dan foto setiap ditemukan adanya
rumah rosocng,

Catat dan tempelkan foto rumah hosong tersebut pada
kartu riwayat penagihan,

2. Melacak debitur;

Melacak kealamat lama sesuai copy KTF yang ads pada
dosier A :

— Apabila debitur ditemukan maka diminta untuk sege-
ra menyelesaikan tunggakan/hutangnya dan apabila
debitur sudah tidat sanggup, diminta kesediaannya
untuk datang ke notaris FPAT guna menandatangani
skta penterahan, dan apabila berkeberatan pada
saat itu juga diminta ke naotaris untuk membust
kuasa menjual kepada BTN dengan biaya ditalangi
cleh BTN.

- Dilaporkan secara khusus kepada kantor FPusat, dan
minta pertanggungiawaban kepada developer untuk di
lakukan Subrogasi atau penyelesaian dengan cara
lsin.

3. Up date master debitur;

Buat memo dan daptar rumah kosong,

serahkan kepada unit prosesing untuk dilakukan up date

Serahkan penanganan rukas kepada Legal Orricier.
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Pengiriman surat penagihan 3
2. Kebijakan;
1. Surat penagihan 3 harus diberikan kepada;

DPebitur yang menunggak 9 (sembilan) bulan,

Debitur yang menunggak < 9 (sembilan) bulan tetapi di-
yakini sudah tidak dapat menyelesaikan tunggakan atau
sisa hutang.

Z. Surat penagihan 3 (tiga) harus disampaikan lang-
sung aleh LAO dengan menggunakan tanda terima.

b. Prosedur;
Tentukan debitur yang akan dikirim surat penagihan 3.
Cetak surat penagihan 3,
Tandatangani surat penagihan 3,

Masukan surat penagihan 3 kedalam amplap vang sisi mu-
kanya tetera kata "Rahasia",

Sampaikan surat penagihan 3 kepada debitur,

Simpan tembusan surat penagihan 3 dan tanda terima.

4.2.4.2. Penyelamatan Kredit

A.

Rekalkulasi

a&. Kebijakan;

1. Rekalhuwlasi hanya dapat dilakukan untuk;
Memperkecil angsuran kredit dan memperpaniang Jjangka

waktu, atau
Memperkecil angsuran kredit dengan jangka waktu tetap.

2., Fersyaratan;
PDebitur tidsk mempunyai tunggakan,
Debitur mengajukan permchonanan rekalkulasi secara ter
tulis,
Debitur bersedia membayar angsuran KFR yang telah dJdi-
Jjedual uwilang secara baik,
Rekalkulasi hanya dapat dilakukan 1 (satu) kali,
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e. Jangka waktu rekalkulasi tidak baleh melebihi Jangka

wakt

u sertifikat tanah dan usia debitur tidak melebihi

683 tahun saat kredit jatuh tempao.

b.

e

2'

&. Apab
¥

¥

Prosedur;
Terima surat permohonan rekalkulasi,
Hitung angsuran dan jangka waktunya=a,

Buat addendum rekalkulasi yang terdiri dari;
— perubahan maksimal kredit,

~ Jjangka waktu kredit,

- besarnya angsuran per bulan.

Suku bunga tetap persetujusn rekalkulasi kepada
ABM,

Asli addendum yang ditandatangani kedua belah
pihek disimpan cleh cabang dan disampaikan kepada
debitur untuk dipelajari. Apabila setuju, debitur
menandatangani addendum diatas meterai cukup,

Mintakan salinan addendum disampaikan kepada de-
bitur yang bersangkutan.

debi tur

Kebijakan;

Alih debitur dapat dilakukan dengan atau tanpa
sepengetahuan debitur lama.

Syarat dilakukan alih debitur;

ila debitur lama ada :

Ada kesepakatan antara debitur lama dengan calon
pengganti.

Kewajiban debitur lams kepada BTN sudah diselesai-
kan.

Calon debitur baru harus memenuhi persyaratan
untuk mengajukan permchonan kredit (seperti penga-—
juan KFR baru).

Biaya—-biaya yang berkaitan dengan pelaksanaan alih
debitur telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Pada dasarnya rumah KFR untuk debitur ASARRI tidak
baoleh diperjualbelikan kecusli mendapat ijin dari
Asabri pusat.
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b, Apabila debitur lama tideak ada :

- Adanya kteputusan dari pengadilan negri yang membe-
rikan hak kepada BTN untuk menjual dan/atau mengs
lihkan rumah KFR sebagai agunan hredit atau akta
dari debitur lama yang dibuat secara notariil yang
memberikan hak kepada BTN untuk menjual dan/atau
mengalihkan secara sepihak tanpa sepengetahuan
debitur lama.

- Calon debitur baru harus memenuhi persyaratan wun—
mengajuwkan permchonan kredit (seperti pengajuan
permcahanan KFR baru).

~ Semux kawaiiban yang timbul dari debitur lama diam
bil alih calon debitur pengganti.

- Hargs jual untuwk rumah KPR yang akan dialih debi-
turkan ditetapka oleh BTN dan tidak boleh lebih
rendah dari harga jual semula sesuai SPP yang ber-
sangkutan.

- Selisih antara hargs jual dan jumlah posisi sisa
hutang yang disetujuwi ocleh BTN untuk dialih debi-
turkan kepads calon debitur pengganti merupakan
uang muka yang harus dilunasi oleh calon debitur
pengganti kepada BTN.

J. Ketentuan maksimal kredit, swku bunga, Jjangka

waktu dan angsuran kredit;

&. Jangka waktu :
¥ Pada dasarnys Jjanghka waktu angsuran untuk jumlah
vang dialih debiturkan kepada debitur baru adalah
sama dengan sisa janghka waktu sesusi dengan per-—
janjiian kredit.

b. Hesarnya angsuran bulanan :
¥ Besarnya angsuran bulanan sesuai denga ketentuan
umum kreditnyva berilakiu pada saat dialih debiturkan
atau dilakukan penjadualan ualang.

c. Suku bunga :
¥ FPengenaan suku bunga dihitung sesuai dengan keten—

tuan yang berlaku pada saat dilakukan alih debitur
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Kewajiban :
¥ Pada saat dilakukan &lih debitur kewajiban (seper-—
ti tunggakan, denda, asuransi tehun berjalan) vang
ada harus sudah diselessikan.

Syarat-syarat umum lainnva :
¥ Untuk pengalihan hutang ini berlaku syarat-syarat
umum KPR yang ada sesuai dengan SFPZAD.

b. Prosedur;

1. Alih debitur dilakukan dengan sepengetahuan atau
kehadiran debitur lama;

Debitur lama mengajukan permchonan tertulis kepada kan
tor cabang dengan,

Mempergunakan formulir I-IAD/KPR dengan melampirkan
foto copy KTF,

Calon debitur pengganti mengisi formulir I-1AD/KFR de-
ngan melampirkan dokumen inti (seperti permchonan KPR
baru),

Periksa permchonan debitur lama dan calon debitur
pengganti,

Lakukan wawancara dengan calcon debitur pengganti,
Buat DUF untuk diajukan ke rapat kaomite kredit,

Apabilae disetujui, terbithkan surat penegasan persetu—
tujuan alih debitur (S8F2AD),

Apabila ketentuan dalam SFP2AD dapat disetujui, maka
calon debitur baru dan debitur lama menandatangani lem
bar kedua SFZAD dan menyampaikan kembali kepada BTN
galam jangka waktu yang ditentukan,

Tentukan jaduxl pelahsanzan akad kredit a&alih debitur
dihadapan notaris.

2. Alih debitur dilakukan dengan tanpa sepengetahuan
atau kehadiran debitur lama;

Calon debitur pengganti mengisi faormulir I-IAD/KFR
dengan melampirkan dokumen inti (seperti dokumen per-
mochonan KFR baru),

Periksa permohonan calon debitwr pengganti,

Lakukan wawancara dengan calon debitur pengganti,
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d. Buat DUF untuk diajukan ke rapat komite hkredit,

e. Apabila disetujui, terbitkan SP2ZAD,

. Apabila ketentuan dalam SF2AP disetujui, maka calan
debitur baru menandatangani lembar kedua SP2AD Jdan
menyampaikan kepada BTN dalam jangka waktu yang diten~
tukan,

g. Tentukan Jjadual pelaksanaan akad kredit dihadapan
nataris dengan dasar keputusan dari pengadilan negri
a&tau akta notaris yang memberi ha* kepada BTN.

€. Penjadualan ulang (PUL)

a, Kebijakan;

Salah satu upaya hegiatan pembinaan kredit lanjutan
adalah dengan cara penjadualan walang (FUL).
Syarat PUL :

¥ FUL diterapkan apabila dipenuhi persyaratan sbb.:
1. Debitur menghuni rumah KFR yang bersangkutan,

2. DPebitur dikatagorikan sebagai tidak mampu tetapi menun
Jukan itikad baik untuk menyelesaikan/membayar kewa-—
jiban angsuran KPR selanjutnya, vang dapat dinilai
dari :

- Keadaan rumah vang bersangkutan tidak menunjukan
adanya perombakan/perbaikan vang mencolok (memakan
biaya cukup besar).

= Debitur yang bersanghkutan menunjukan sikap positif
atas surat-surat tegoran dan pendekatan vang dila-
kuhan ocleh pihak bank.

= Untuk selanjutnya debitur bersedia membayar angsu-—
ran (yang telah dijadual ulang) secara baik.

¥ Penjadualan ulang dibagi menjadi 2 (dua) yaitu;
1. Penjadualan ulang sisa pinjaman (FUSF)

Ketentuan dan syarat;

a&. Persetujuan atas permintaan FUSF harus selektifr,
sehingga FUSF merupakan pembinaan yang paling akhir
sebelum dilakukan penyelamatan,

b. Untuk dapat dilakukan FUSP debitur harus mengajukan

permahonan secara tertulis dan disetujui cleh pim-
pinan cabang,.



Sebelum dilakukan FUSP, debitur harus membayar :

= Tunggakan sebagian atau seluruhnya, sesuaim kese-
pakatan dengan petugas BTN, yvang minimal sebesar
25 % dari seluruh tunggskan.

- Seluruh denda tunggakan.

Pokok kredit baru :

-~ Jumlah pokok hkredit setelah dilaikukan PUSP adalah
sisa pinjaman sebelum dilakukan PUSP ditambah
dengan tunggakan yang belum dibayar.

— Jumlah pokok kredit baru harus dalam bulatan se-
puluh ribuan, dengan pembulatan kebawah.

Perhitungan angsuran baru :
Jumlah angsuran bearu dihitung berdasarkan jumlah
pokak kreditdan jangka waktu baru dengan rumus :

(Fokok kredit baru » faktor anuitas)

12 bulan
Jangka waiktu ¢
- Ada dus jenis PUSP menurut jangka waktunya;

¥ PUSP, dimana Jjangka waktu kredit setelah PUSF
sama dengan Jjangka wakitu kredit (sesusi perian-—
Jian kredit), sehingga jumlah angsuran bulanan
nya& menjadi lebih besar.

¥ PUSP, dimanza Jangka waktu kredit yvang baru
lebih panjang dari jangka waktu kredit sesuail
dengan perjanjian kredit. Dengan FUSFP jenis
ini, maka angsuran bulanannys menjadi lebih
kecil. Untuk PUSP jeis ini, maka :

- Jangka waktu keseluruhan (vang sudah dijalani
ditambah Jjangka waktu yang diperbaharui)
tidak melebihi 2¢ tahun.

- Apabila kemampuan debitur tidak memungkinkan,
maka jangka waktu vang baru tidsk boleh lebih
dari 25 tahun.

- Apabila usia debitur, pada saat jangka waktu
kedit berakhir melampaui &5 tahun, maka debi-
tur harus mengajukan avalis.,

- Apabila masa berlaku sertifikat hak atas
atas tanah berakhir dalam masa kredit, mahka
tiga bulan sebelumnya debitur wajib mengikat-
kan diri untuk memperpaniang jangka waktu ser
tifikat atas hak tanah. Biaya perpanjangan
sertifikat menjadi beban debitur.
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Penjadualan ulang sisa tunggakan (FUST);
Ketentuan dan syarat :

¥ Untuk dapat dilakukan FUST debitur harus mengajukan
permchonan secara tertulis dan disetujui cleh LAS/
senior LAG.

¥ Sebelum dilakuhkan PUST, debitur harus minimal memba-—
var 25 ¥ dari selurubh tunggakan atau sebanyak 2
angsuran apabila nilai 28 ¥ dari tunggekan < 2 ang-
suran.

¥ Setelah dilakukan FPUST, maka debitur harus membayar;
- angsuran regulernya atas pokok pinjaman,
= angsuran atas tunggalkan.

¥ Jangka waktu FUST maksimal selama 12 bulan, apabila
Jangka waktu PUST tersebut melewati tahun, maka
debitur diharuskan membayar kapitalisasi setiap
bulannya.

b. Prasedur;
Debitur mengajukan FUL,

Pelajari kemungkinan diadskiannva PUL dan temukan jenis
FPULnya,

bila diperkirakan dapat dilakukan FUL maka lakukan per
tungannya. Untuk PUSP;

- Maksimal kredit baru,

- Jumlah angsuran baru,

- Jangka waktu kredit baru.

¥ Untuk PUST, hitung angsuran tunggakan setiap bulan
nya.

Mintahkan persetujuan FPUL,

Beritahukan kepada debitur tentang persetujuan PUL,
Lakukan up date master,

Monitoring pelaksanaan FUL. Dengan telah selesainya
proses PUL, maka untuk selanjutnya cabang harus memo—
nitor dengan baik pelaksanaanya, artinya sejak itu

debitur harus membayar kewajiban angsuran barunya
seual dengan SPFUL yang bersangkutan.
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4.3. Pembahasan dan Pengujian Hipotesa
4.3.1. Pembahasan
4.3.1.1. Penilaian atas Struktur Organisasi

Secara keseluruhan struktur organisasi yang ada pada
FT. Bank Tabungan Negara (Fersero) cabang FEoagor telah
disusun sesuai dengan kebutuhan yang disertai dengan
uraian tugas dan dinilai cukup memadai pada saat sekarang
ini.

Adanya Jjob discription yang memuat uraian tugas
secara lengkap dari kepala cabang, sampai kepada urusan-—-
urusan yang memberikan gambaran yang jelas mengenai batas
wewenang dan luas tanggung jawab yang jelas dan tegas
dari setiap personil vang terlibat dalam aktivitas peru-
sahaan, dalam hal ini kegiatan perkreditan.

Struktur organisasi yang disusun FT. Bank Tabungan
Negara (Fersero) cabang Bogor dirancang secara sederhana.
Bagian—-bagian yang ada diselenggarakan sebatas kebutuhan
sehingga tidak ada satu bagian atau urusanpun vyang
keberadaanya tidak dibutuhkan. Struktur organisasi ini
juga telah disusun secara fleksibel, sehingga apabila
dibutuhkan perluasan perusahaan tidak mengharuskan perom-—
bakan secara'Qmenyeluruh dalam susunannya, tapi cukup
hanya dibutuhkan tambahan bagian-bagian yang baru atau

tambahan personilnya saja.
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4.3.1.2. Penilaian atas kebijakan dan Prosedur/Proses
Pemberian Kredit Pemilikan Rumah

Dalam suatu organisasi atau perusahaan dalam hal ini
Perbankan vyang bergerak dibidang jasa terutama dalam
aktivitas perkreditan tidak bisa lepas dari urutan kegia-—
tan vyang rutin, sehingga perlu adanya perlakuan yang
seragam terhadap transaksi-transaksi yang terjadi dalam
perusahaan tersebut. Untuk itu perusahaan perlu suatu
alat, dimana alat tersebut adalah prosedur yang memadai.
Karena dengan prosedur yang memadai tersebut akan menja-
min keseragaman kegiatan transaksi-transaksi rutin peru-
sahaan.

Hal ini selaras dengan pendapat vyanag dikemukakan
oleh Dr. Zaki Baridwan, M.Sc, Ak., yaitu :

” Prosedur adalah sustu urutan—urutan pekeriaan yang
biasanya melibathan beberapa ocrang dalam suatu
bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanyva
perlakuan vang seragam terhadsp transaisi-tran—-
saksi perusahaan yang terjadi.

Secara keseluruhan prosedur/proses pemberian kredit
vang dilaksanakan oleh FT. Bank Tabungan Negara (Fersero)
cabang PBRogor dinilai cukup memadai pada saat sekarang
ini, bal ini ditunjukan dengan adanya pedoman tertulis
vang Jelas dan tegas yang ditetapkan dari pusat yang
mengarah pada usaha-usaha pengamanan harta kekayaan

perusahaan, akurasi/kehandalan data, efisiensi operasi,

serta mendorong ketaatan atas kebijaksanaan perusahaan.
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Kegiatan—-kegiatan tersebut meliputi :

1. Analisa kredit ;

- pengajuan permohonan kredit,
- wawancara,
- on the spot (0TS),

= pengumpulan data dari pihak ketiga,
- penilaian agunan,

- penyusunan paket analisa.

~

2. Keputusan kredit ;

- persiapan Rakomdit,

~ Rakomdit,

- proses hasil keputusan Rakomdit.

3. Realisasi kredit i
- persiapan akad kredit,
- akad kredit,
= pencairan dana realisasi.

4. Administrasi kredit ;
~ administrasi pemberian kredit,
- adminiztrasi dokumen kredit,
- penanganan debitur kolektif,
- penyampaian baki debet,
- penyampaian perjanjian kredit kepada debitur,
- pengiriman surat pemberitabuan angsuran,
- pembebanan hak tanggungan.

3. Pembinaan kredit
- pengiriman surat konfirmasi angsuran,
- klaim debitur,
- denda tunggakan,
-~ penggunaan kartu riwayat penagihan,
- pengiriman surat penagihan,
- hubungi debitur melalui telepon,
- mengunjungi debitur,
- shock terapy,
- pendataan rumah kosong.
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4.3.1.3. Penilaian atas Analisa Kredit Pemilikan Rumah

Dalam prosedur proses pemeberiam kredit langkah atau
kegiatan analisa kredit mempunvyail peranan vyang sangat
penting. Keputusan untuk memberikan fasilitas kredit
dilakukan hanya setelah analisis secara menyeluruh dan
lengkap atas informasi yang relevan dengan jenis kredit
tersebut, dan dengan analisis kredit yang memadai pen-—
gambilan keputusan pemberian kredit akan cepat dan tepat
sehingga rentabilitas perusahaan dalam perkreditan akan
lebih terjamin.

Fada dasarnya analisis kredit ini dapat dilakukan
dengan 2 (dua) pendekatan vyakni, analisis kualitatif
serta analisis kuantitatif.

Hal ini selaras dengan pendapat vyang dikemukakan
oleh DPahlan Siamat dalam bukunya Manajemen Bank Umum,
dalam melakukan penilaian kredit, pejabat kredit secara
umum  menggqunakan prinsip-prinsip klasik kredit yang
disebut dengan ; " 9 C + Constrain *. Prinsip—- prinsip
tersebut yaitu :

l. Character yaitui tabiat, kebiasaan—-kebiasaan cara

hidup calon nasabah,

2. Capacity vyaitu; kemampuan, kesanggupan membayar

kembali hutang-hutangnya (dalam hal ini dapat di-
lihat dari semua kapasitas sumber daya vyang

dimiliki oleh calon nasabah),



3. Capital yaitu; modal yang tersedia/ditanam dalam
perusahaan calon nasabah,
4. Collateral yaitu; nilai jaminan/agunan yang dimi-
liki oleh calon nasabah,
S5. Condition yaitu; kondisi perekonomian pada umum-—
nya, vang mempengaruhi kemampuan calon nasabah,
6. Constrain yaitu; merupakan faktor hambatan dan
keterbatasan yang dapat timbul dalam perkreditan.
Selain prinsip-prinsip tersebut diatas ada beberapa
aspek vyang perlu dilakukan penilaian atau dianalisis
secara tepat dan akurat yaitu ;
- Aspek pemasaran,
- Aspek manajemen,
- Aspek teknis,
- Aspek keuangan,
- Aspek hukum,
- Aspek sosial dan ekonomi (prinsip constrain).
Secara keseluruhan analisa/analisis kredit yang
dilaksanakan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Fersero)
cabang Bogor dinilai cukup memadai pada saat sekarang
ini. Hal ini ditunjukan dengan adanya kebijakasanaan dan
kegiatan/langkah meliputi ;
A. Metode penilaian;
1. Wawancara yaitu bertujuan untuk mendapatkan gam-

baran atas ;
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— kebenaran data isian formulir permohonan,

- kesesuaian antara isian fomulir permohonan dan
data pendukung vang disampaikan,

- pemahaman pemohon tentang hak dan kewajibannya,

- pemahaman pemohon tentang sanksi apabila ter-
jadi cedera janji.

Kunjungan On The Spot (kunjungan langsung kelapa-

ngan) yaitu bertujuan untuk mengetahui 3

~ keberadaan dan kelayakan usaha pemohon,

- keberadaan dan kondisi agunan.

Verifikasi data kesumber lain vyaitu bertujuan

untuk memastikan

- keabsahan dan keakuratan data pendukung yvang
disampaikan,

- kredibilitas pemohon.

Aspek penilaian;

Character: bertujuan untuk mengetahui itikad mem-—

bayar pemohon dalam upaya pengembalian kreditnya,

Capacity, capital, condition; bertujuan untuk

mengetahui kemampuan mehbayar pemohon kredit,

Collateral; untuk menilai kehandalan agunan meli-

puti

= Jenis agunan,

- nilai agunan,

- status kepemilikan.



4.3.1.4. Penilaian atas Administrasi Kredit Pemilikan
Rumah

Sistem administrasi dalam hal ini administrasi
kredit dalam suatu organisasi atau perusahaan sangatlah
penting, karena dari data administrasi ini akan dapat
diketabhui penyimpangan—penyimpangan operasional yvang
terjadi, dan sebagai umpan balik bagi manajemen untuk
penentuan kebijaksanaan. Dengan sistem administrasi vyang
memadai akan diperoleh data yang dapat diandalkan
sehingga akurasi informasi untug kepentingan pengambilan
keputusan dapat terijamin.

Hal ini selaras dengan pendapat vang dikemukakan
oleh Drs. Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya Manajemen
Dana Bank dan Drs. Teguh Pudjo Muljono dalam bukunya
Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersial bahwa adminis-—
trasi kredit adalah suatu bhal yang sangat penting karenaj;

- Dari data administrasi ini akan dapat diketahui

penyimpangan—penyimpangan operasional yang terjadi,

- Dari data-data administrasi akan merupakan umpan

balik bagi manajemen untuk penentuan policy dike-
mudian hari,

1. Untuk keperluan pengawasan perkreditan, maka ru-

ang lingkup pengawasan administrasi akan dibagi 2
kelompok yaitu ;

- kegiatan administrasi nasabah secara individual,
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— kegiatan nasabah secara keseluruhan,

2. Kartu induk debitur vaitu merupakan data pokok
tentang kredit seorang debitur (dokumen pokok),

%. Laporan pemberian kredit (dosier debitur),

4, Laporan relisasi dan mutasi kredit,

9. Fenggunaan filing cabinet (lemari besi tahan api)
» pemberian kode-kode untuk arsip-arsip baik
untuk kepentingan cabang maupun pusat, dan perala
tan teknologi lain vyang sesuwai dengan perkem-
bangan perkantoran modern.

Secara keselurubhan/umum administrasi kredit yang
dilaksanakan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
cabang Bogor dinilai cukup memadai pada saat sekarang
ini. Hal ini ditunjukan dengan adanvya ;

1. Pemisahan adminisrasi dosier debitur dan adminis-

trasi dokumen pokok,

2, Setiap dokumen pokok dan dosier-dosier debitur
dimasukan kedalam amplop-amplop tebal yang terpi-
serta diberi nama atau kode—kode khusus,

3. Penggunaan filing cabinet/roll opack atau lemari
besi tahan api.

4. Penggunaan Hardware yang cukup lengkap dan mema-
dai dalam mepunjang operasi perusahaan terutama

operasi perkreditan,

wn
L)

Adanya penyampaian baki debet kepada debitur se-—
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lama setahun sekali posisi pada akhir bulan De-
sember atau setiap saat untuk mengetahui posisi
pinjamannya dengan diberikan salianan baki debet,

6. Fenyampaian salinan perjanjian kredit yang telah
dilegalisasi oleh Notaris kepada masing-masing
debitur,

7. Fengiriman surat pemberitahuan angsuran II dalam
rangka mengingatkan debitur baru untuk memenuhi

kewajiban pembayaran angsurannya.

4.3.1.5. Penilaian atas Sistem Formulir/Dokumen Kredit
Pemilikan Rumah

Dalam suatu organisasi atau perusahaan informasi
yang akurat/bandal mempunyai peranan yang sangat penting
terutama dalam hal pengambilan keputusan. akurasi/kehan—
dalan suatu informasi ditunjang oleh proses pengolahan
data dalam hal ini formulir vang memadai. Karena
dengan sistem formulir yang memadai akan sangat menunjang
dalam proses operasi perusahaan, dalam hal ini proses
pemberian kredit pemilikan rumah. Sehingga tujuan vyang
diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai.

Dr=s. Ruchyat Kosasih dalam bukunya vyang berjudul
Sistem Informasi Akuntansi dan Organisasi Perusahaan dan
Drs. Teguh Fudjo Muljiono dalam bukunya vang berjudul

Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersial mengemukakan
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?  Kebanyahkan rtormulir terdiri dari empat elemen pokok
yaitu ; pengenalan/introduksi atau judul, instruksi, isi
utama (main body) dan kesimpulan “. :

” salah satu unsur pengendalian kredit ialah dengan peng
gunaan berbagai bentuk “standarlized rorms” yang dipakai
cleh Bank yang bersangkutan dibidang perkreditan 7

Dan dengan pemberian nomor urut serta kode—-kode
tertentu akan meéunjang proses pengolahan data vang
efektif dan efisien (memadai) sehingga akurasi informasi
vang diperoleh dapat terjamin.

Berdasarkan hal tersebut diatas secara keseluruhan
sistem formulir yang digunakan oleh PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) cabang Bogor dinilai cukup memadai pada
saat sekarang ini, hal ini ditunjukan dengan adanya
penggunaan formulir yang cukup lengkap, bernomor urut,
penggunaan judul yang jelas, penggunaan formulir rangkap.
penggunaan kertas berwarna, sehingga proses pengolahan
data akan memadai. Dan informasi yvang diperoleh untuk
pengambilan keputusan akan terjamin kehandalannya.

Formulir—formulir tersebut meliputi; formulir
permohonan kredit, ceklis kelengkapan dokumen kredit
perorangan, tanda terima perohonan kredit, rekapitulasi
nasabah, lembar hasil wawancara, lembar wawancara, isian
data pihak ketiga atau lainnya, surat permohonan 0TS,
lembar hasil OTS, laporan prestasi pekerjaan, lembar
analisa kredit, daptar usulan pemohon, penegasan persetu-

juan penyediaan kredit (F3K), lembar persetujuan kredit,

pembritahuan permohonan kredit, register SF3K (surat
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A. Produk Dana :

1.

2.

3.

4,

Giro; (Rupiah/Valas)
Deposito; (Rupiah/Valas)
Sertifikat Deposito

Tabungan : a. Tabungan Batara

b. Tabanas Eatara

B. Produk Kredit :

1.

b,
7.
8.
9.
10.

11.

KPR Paket : KPR Faket A-1
KPR Paket A-2

KFR Faket B

KFR Faket C
Kredit Pemilikan Rumah Usaha (KP—-Ruha)
Kredit Griya Multi (Kredit Rumah Produktif)
Kredit Swa Griya (Kredit Membangun Rumah)
Kredit Griya Sembada (Kredit Rumah Sewa)
kredit Yasa Griya (Kredit Konstruksi)
Kredit Triguna (Paket EKredit Terpadu)

KPF (Kredit Perumaban Perusahaan)

kredit Modal Kerjaj

&. KMK Kontraktor

b. Konstruksi Non Perumahan

C. KMK Permanen

d. KMK Lainnya

Kredit Investasi

kKredit Swadana

o

n
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BAB VII
RINGKASAN

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab-bab sebelum—
nya, bahwa Fengendalian Intern yang memadai sangatlah
penting bagi suatu organisasi/perusahaan dalam pencapaian
tujuannya. Begitu pula dengan FPT. Bank Tabungan Negara
(Fersern) dalam hal ini PT. Bank Tabungan Negara (Perse-
ro) cabang Bogor yang dalam aktivitas usahanya sebagian
besar memberikan jasa perkreditan terutama kredit peruma-
han. Karena usaha perkreditan mempunyai resiko cukup
besar terhadap keamanan harta dan kekayaan perusahaan dan
untuk kelangsungan hidup perusahaan oleh karena itu
perusahaan perlu suatu alat untuk mengamankan aktivitas
usahanya dalam hal ini aktivitas perkreditan. Alat vyang
dimaksud adalah apa yang dikenal sebagai sistem pengenda-
liarn intern perkreditan.

Fembahasan mengenai sistem penegndalian intern
perkreditan didalam penulisan ini meliputi :

Fenilaian atas struktur organisasi dilakukan dengan
mempelajari struktur organisasi pada FT. BRank Tabungan
Negara (FPersero) cabang Bogor.

Fenilaian atas kebijaksanaan dan prosedur pemberian
kredit pemelikan rumah (KFR) dalam hal ini KPR Retail

atau kredit pemilikan rumah perorangan, vyaitu dengan

144
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STRUKTUR ORGANISASI
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)
Cabang: 015 Bogor Kelas : (Satu)
Posisi Per : 31-Mei-1997

Branch
Manager
Secretary
Retait Service Operation ABMI Accounting Loan Recoveri DSM Kacapem Kan.Kas Warung| [Operation ABM Kan.Kas Kan.Kas
ABM (PPC) (PPC) | and Control (Wakacab) Cibinong Jambu (PPC) Sukabumi Cianjur
Cuslomer - - - LA S Capem
Transaction and Financial Reporting
Tellell:'z‘evioe Service Unit Processing Unit Unit lﬁ_ Cibinong
LAS LA S Capem
Marketing Unit Loan Adlrjr:;istration a Book Keaping and Legal Cininong
Loan Service Conirol Unit
LA S Capem
General Branch J LAS Cibinong
Administration LA S Kan Kas
LAS Warung Jambu
LA S Kan. Kas
Cianjur
LA S Kan. Kas
Sukabumi
Keterangan:
ABM(PPC) = Assistance Branch Manager(Pembantu Pimpinan Cabang)
LAS = Loan Accounling Supervisor
Kan. Kas = Kantor Kas
Kacapem = Kantor Cabang Pembantu
Capem = Cabang Pembantu



PT. Bank Tabungan Negara (Persero),

Cabang Bogor
Alur Dokumen KPR (Retail)

Pengajuan Kredit PEMOHON Loan Service Loan Admin
Berkas Permohonan Kredit | 1. Analisis Kredit
Form. Permohonan Kredit
Form. | KPR y
Photo Copy KTP Pemohon (suami istri Verifikasi . > On The Spot
bila sudah menikah) Data
SBKRI
Surat Nikah (bila sudah menikah)
Surat Keterangan Penghasilan Berkas :;’;?t"h""a"
Photo Copy NPWP Pribadi (Pemohon Hasd O TS
Kredit > Rp 50 juta)
Photo Copy Rekening Tabungan

Wawanca
ra

2. Keputusan Kredit

Berkas Permohonan

Kredit

Lembar

Hasit

Lembar Verifikasi Data

Analisis Kredit

¥

Berkas Permochonan -
Kredil

Lembar
Wawancara

Lembar Verfikasi Data
HasllOTS

Lembar Verifikasi Data I

Hasil

Penyusunan P AK

Permohonan

e r a s

A 4

3. Realisasi /

Kredit

Dokumen Pokok

Srn-surot
Peringatan

Dosir 8 L

Doslr A y Dokumen Pok

Berkas Kredis
v

emoar as)
e

emubartr
Verifikasi Data

6. Pelunasan
Kredit
4

IMB [Penanjian

Avalis




FK
PAK
SFEK
SKMHT
AJB
AkKM

aTs

KETERANGAN ALUR DOKUMEN KPR Retail

FPerjaniian Kredit

Faket Analisa Kredit
Surat Penegasan Fersetujuan Fenyediaan Kredit
Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan

Akta Jual RBelid
Analisa Kemampuan Membavar

On The Spot (kunjungan lapangan)




KETENTUAN DAN SYARAT PRODUK KREDIT RETAIL

[
SUKU | MIN. MAX. BATAS MAKS. |
JENIS PRODUK BUNGA | UANG | JANGKA MAKSIMUM KREDIT HARGA JUAL = PENGHASILAN
(%) | MUKA | WAKTU - (Rp. 000.000,-) (Rp. €00.000,-) KELUARGA
(% (tahun) (RP. 000.000,-)
WIL | wiL Il WIL. Il wIL T [ wiLn [wi [ wit 1 [ wie [ wiL i
KPR
Paket Al (RSS)
o T.21 g5 100 20 4.41 4.50 4.50 4900 | 5000 | 5000 | 0200 | 0225 | 0225 |
« T.27 5 10.0 22 4 86 5.40 5.40 5400 | 6.006 | 6000 | 0225 | 0250 | 92250 |
.« T.36 25 1006 29 5.21 5.48 6.45 5900 | 720 7200 | 0250 | 0275 | 0273 [
Paket A ll |
« T.18 11.0 10.0 20 8.25 7.90 12.00 11202 | 9504 | 15605 | 0.450 | 0500 | 075G |
e T.21 116 10.0 20 Q38 9.00 13.75 12899 | 11.088 | 18207 | 0750 | 08603 1 500 l
. T.27 4.0 200 is) 11.40 13.1C 20.01 14260 | 16.350 | 25060 | 1.0060 | 1.250 1750 |
« T.36 140 200 20 15.20 17.47 25.68 19.010 | 21.850 | 33.350 | 1.350 { 1.500 | 2.30C |
Paket B i
e T.45 70 100 20 22.13 19.98 30.00 24570 1 22207 | 37¢91 | 1250 | 1500 | 230C |
o T.54 smor 1 o | 29 26.53 23.98 30.00 29484 | 26645 | 4450y | 1350 | 1500 | 2202 |
« T.70 170 | 00 | 20 30.00 28.42 30.00 38.220 | 21584 | 52.752 | 1350 | 1.500 | 2300 |
|
Faket C i : i i i :
« Griyatama | (<T.70) a5 50 | I 56,02 £0 .00 50.C5 ©0 00 0 00 i 6% 0 || !
+  Griyatama Il (>T.70) :e Bl {2008 360 00 ee el | | | | i
KAPLING SIAP BEANGUN : | ! | | | E :: i
(KSB) ' : i . i -, ' : :'
K28 54 ; ; : 182 ‘ 2450 i 2200 i Bt B 6 S TR € it S T4
KSB 60 =5 1 95 . 2 2a2 | 2780 ! 2406 | 2000 | 0175 1 053 | Gl
KSB 72 =g ; 9.0 2 252§ 3200 ¢ 3080 i 2850 i 0375 § 0182 AR
. i :
KP - RUHA . ‘ | | ’ § '
KP - Kios / Inti 185 | 6C ! 5 1500 | } ; ’ ;
KP - Ruko Madya | %2 1 B0 1 5 15.20% | | ; | ; |
Ki> - Ruko Tama Loses o208 3 200660 - | . SN SRR SU— L

Draft Manval Kredit Poiad




KETEMTUAN DAN SYARAT PRODUK KREDIT RETAIL

o SUKU MIN. MAX. BATAS MAKS.
JENIS PRODUK BUNGA | UANG | JANGKA MAKSIMUM KREDIT _ HARGA JUAL PENGHASILAN
(%) | MUKA | WAKTU {Rp. 000.000,-) (Rp. 000.000,-) KELUARGA
(%) | (tahun)’ 2 (RP. 000.000,-)
7 -
WIL. WIL. {l wiL. Il WIL. L wiL. i | wie. | WiL ! Wil 1l wWiL.IM
KP - RUMAH SUSUN/
APARTEMEN
KP - Rumah Susun
o T.13 11.0 100 20 148 9.30 13.80
« T.21 110 100 20 403 10.5¢ 15.00
KP - Apartemen- 19.0 25.0 20 1 300060 300.0.-
KREDIT SWA GRIYA 19.0 250 20 7595 X | 75% X 75% X
(K S G) RA3 i RAB RAB
KREDIT GRIYA SEMBADA 19.0 250 i5 THS X 758% X 75% X
(KGS) Harga Jual | Harga Jual { Harga Jual
KREDIT GRIYA MULTI 20.0 30.0 10 206.60 200.00 200.00
(KGM)

Fooatr el Keacdit Raka!
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#) Nama Pemohon :
& Tanggal

PT BANK TABUNGAN NEGARA
(Persero)

© Analis Kredit
O NIP

i Fiiei
PERFORMA BA
YAKIN Sumber tercatat | Kol1 | Kol.2 | Kol.3 | Kol.4
5. Bl 13.
6. Bank lain 14.
T BTN 15. _ |
) :
S. HUE UNGANDGN BTN, | ANGSURAN KPR}
10. Rekening BTN | Masa Debitur | Kolektif 17
11. Aktif 16. Lama (>2th) [ 18.| SPFB 1
12, Pasif Baru 3
ANALISA KEVAMPUANMEMBAYAR i i enatfasa:
YAKIN TIDAK : DATA PENDUKUNG I
YAKIN GROUPING DATA PEMOHON !
18. 26. PekKerjaari BUMN | PNS | ABRI | Prof. |
19, : Skecil | Sbsr [ Wirausaha
20. 27. Sumber Tetap | Camp. | T tetap i
21, 28. Pengalaman >10th | 5-10th | 2-5th <2th |
22. 29. Posisi/jabatan Owner | Mnar | Spvsor | Plksna |
23, 30. Pendidikan S2 . S1 | D3 SLTA |
24.. 31. Usia >50th | 41-50 31-40 17-30 ¢
25. 32. Status Kawin [ TKwn | DudalJanda |
' 33. Tanggungan >5o0rg | 4-50rg | 1-3 5
DATA PENGHASILAN 34. % angs/gaji >30 50-60 [33-50 [<33 |
Wawancara 0TS Analisa % angs/disposible <30 30-50 5060 <60 |
35. 41, 37. KEWAJIBAN/PINJAMAN LAIN !
ipasangan 36, 42, 38. Kreditur 43, :
Hizin-lain 37. 43. 39, Plafon kredit 44,
Total 38. 44, 40. | Jenis kredit 45. t
B Hidup 39. 45, 41, Angsuran/bulan 4B. f
Cisa 40. 40, 42, Sisa masa pinjaman 47. 1 1
: AL HANDALAN ABUNANIE T SR S
YAKIN | TIDAK : DATA PENDUKUNG i
o YAKIN _ _ ;
iI ~lengkapan dokumen agunan 48, 53. Hak kepemilikan | SHM SHGB | Lainnya I
jimeabsahan dokumen agunan 49, 54, Kepemilikan Sendiri | Ist/Su | Orgtua | Permual |
" Kecocokan data agunan&ickumen 50. 55, % Nilai agunan >200 150- 100- <100 :
[Kewajaran Nilai Agunan 51. terhadap kredit 200 150 !
Kemampuan menutupi resiko kredit 52. [

5. Ditolak

‘[Disetujui dengan ketentuan sbb :

[7 Jenis Kredit 57. Catatan Persetujuan Bersyarat :

'y Maksimal Kredit 58, |

» Suku Bunga 59,

+ Jangka waklu 60. : 71

" Angsuran/bin 61. (bila kUrang, catat pada lembar sebaliknya)

Rakomdit Tanggal - ... ... ...

Paraf Ketua Rakomadi! |

T

Pumpman Loan Service

1 | Biaya yang harus dilunasi sebelum akad kredit .
Angsuran 1 62. Asuransi1 | €6, |
Provisi 63. Tanggungan 67. ~ Apalis Kredit
[Notaris 64. | DanaBlokir 68. !
Pemialan 65. _[ Lainnya 69, 1 T2,

3.

Tot‘ll Bmya : o

P*‘lraf! I "mu ];11 |

ParaffTanggal
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PT.BANK TASUNGAN NEGARA'(E
e e T
DAFTAR USULAN PEMOHONKRES "
DEVELOPER § PENJUAL & e cemecerme.
JENIS KREDIT [
. NAMA UMUR .Zuu‘.h.-.-u PEMTHONMN MRASA USULAM LOAN WTERVIEYWYER (hpy_ SuUXy PENGHASIAN . NILAY JAMLIHANY
NO. NOFRE PEMOHON (TAMUN) ' XERIA USULAN CaARI SISTEM (Hp) BUNCA PEMOHON (Rp) SALDO HARGA JUAL (R) RATIO RATIO [REXOM [PERSETUIUAN [XETERANGAN
UVRUT n} MAXKSIMAL JIANGRA JANGSURAN KREDIT PENGHASILAN BUTAD MNial Pasar Niai dudd  INPVWMX | WPCAIX] LIN
- INSTANSI PASANGAN KREOIT WAXTU (%) PASANGAN [T YW Copt {1V [{L7:)]
] - - 4 3 5 4 B [ 1 ¥ a EENCE § S B P A D " 2 L B .pi.ﬂur\ ol e §of - 1ol -)h\‘u Y
11040123+ | TRIAS WUARKRAXO, SE 20 . PT.BANK TADUNGAN NEGARA 1§ 000.000 3 "w
PT JASA MARGA
i - -
i =
DiSETULIUI UNIT TANDA TANGAN PESERTA RAKOMDIT-, - §sxulpzrar
DITOLAK UNIT NAMA JABATAN TANDA TANGAN (oL
OISETUJUI BERSYARAT UNIT venerarasennen
CIUSULKAN KE KP (M) s 199 ...
SUMULAM SELURUHNYA w1t LOAN ADMINISTRATION

I AM
5/14/96
DUP.XLS




T TR AT

R P o 2 O g
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~ TR e e - L e oy e

LEMBAR PERSETUJUAN KREDIT

-~

9 - —

JYang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
. Alamat
Pekerjaan

1. Menyatakan setuju terhadap fasilitas kredit yang disediakan oleh PT Bank Tabungan
Ncgara (persero) sesual dengan SP2K yaitu :
Plafon Kredit : Rp. ... SEaai.3 dengan keteniuan lainnya tetap

2. Memberikan kuasa sepenuhnya kepada PT Bark Tabungan Negara (Persero) untuk
mendebet dan memblokir biaya-biaya yang menjad! kewajiban kami untuk realisasi
 kredit dimaksud pada rekening kami No........... wnb )

L LUV N
. e gt e

3 Mohon realisasi kredit tersebut pada saat yang dianggap baik Bank

Surat pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa paksaan dari siapa-
pun dan da:i pihak manapun.

llengetanui, menyetujui ikut kertanggungjawab eereeneeannanerany sereenee 199.
atas pernbayaran angsuran susuai dengan

vemntuan dan syarat dalam SP3K

{ .mcm:i Isin Pemchon ) Pemaohon,

Materai Rp. 2.C20,-
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PT.BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)

Nomor TPA

BUKT!I SETOR B

Nomor TPA
untuk debitur

UKTI| PENERIMAAN

PT.BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)

untuk BTN

DITERIMA DARI

Nama Debitur
Nomor Debitur
Alamat Debitur

Kode Pos

" Proper

Nama Developer

Angsuran Ke
Bulan

Sejumlah Rp

DITERIMA DARI

Nama Debitur
Nomor Debitur
Alamat Debitur

------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------
..................................................................

------------------------------------------------------------------

Kode Pos

Proper

Nama Developer

Angsuran Ke
Bulan

Sejumliah Rp

..................................................................
..................................................................
..................................................................
..................................................................
..................................................................
..................................................................
S T T LTI R Y TR LT LY
P L TR T SR LRI I L

-------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------

---------------------------------------------

---------------------------------------------

---------------------------------------------

---------------------------------------------

---------------------

..................................................................

---------------------

------------------------------------------------------------------

.....................

.....................

----------------------

Bukl setor ini sah
jrargibubueb €ap lunas
kasir/cash regrster
Penguangan dergan gral
taru sab pka sudah dapat
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KANTOR CABANG: iivimn ity '
BIAYA REALISAS]I KREDIT
NQFINQaRSE [ NAMA | SALDQ R JUMLAH | ~{DANA 2w [HIPOTIK - ANGS&; “‘\,I &SU SIHERQ v gﬁ Q{Q-}%‘jé% 3
| AT ARAE |DEBITUR. |SATARAS [KEWAJIBAN [ENDAPAN | iges o, | =7 s *f:&m” HERASTR | Fer A
1 2 3 4 5 6 7 8 2] 10 11
7
2
3
DST
Pelugas Pra realisasi parafl, «|Petugas |parafti-i» | Kasie Prosessing FaralsRe
Cimohon pembiokiran {rclom 6/7) Prosesing Jumlah tersebut (kim 6/7) telah
dan pendebelan untuk biaya realisasi diblokit dan didebel untuk biaya
rredit debitur tersenul diatas biaya realisasl kredit
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